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ABSTRAK

Umami, Zakiyah. 2010Hubungan antara Dukungan Sosial dengan Kepatuhan
Terhadap Aturan pada Mahasiswa Penghuni Ma’had Sulmpel al-Aly di
Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahi Malang. Skripsi.
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Mauldelik Ibrahim Malang.

Pembimbing : H.M. Lutfi Mustofa, M.Ag

Kata kunci: Dukungan Sosial. Kepatuhan

Melihat fenomena pondok pesantren saat ini dagedtahiui bahwasannya
problematika yang terjadi dipondok pesantren adatadsalah kepatuhan santri
terhadap peraturan yang ada. Demikian pula yafaptedi Ma’had Sunan Ampel al-
Aly. Dari sekian banyak mahasiswa yang tinggal di'hmad kepatuhan mereka
terhadap peraturan berbeda-beda dan hal itu oleyakaaktor diantaranya karena
paksaan, otoritas yang sah, kesadaran pribadinStlekepatuhan juga di pengaruhi
oleh informasi, penghargaan/imbalan, perhatian yatganya merupakan dimensi
dari dukungan sosial.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah adbumgan yang signifikan
antara dukungan sosial dengan kepatuhan mahasewatyggal di Ma’had Sunan
Ampel al-Aly Universeitas Islam Negeri (UIN) MaukarMalik lbrahim Malang.
Hipotesa awal yang diajukan dalam penelitian inalakd ada hubungan yang
signifikan antara dukungan sosial dengan kepatotemasiswa.

Rancangan penelitian yang digunakan dalan pemeliiaadalah kuantitatif
korelasional Subjek dalam penelitian ini adalahagén mahasiswa yang tinggal di
Ma’had Sunan Ampel al-Aly Universitas Islam Neg@fiN) Maulana Malik Ibrahim
Malang. Populasi pada penelitian ini berjumlah @@hasiswa, teknik pengambilan
sampel menggunakan meta@mdom claster samplingebesar 10 % sehingga sampel
yang didapat berjumlah 90 mahasiswa. Uji validiteehgan menggunakan rumus
ProductMoment dan uiji reliabilitas dengafilpa Cronbach

Metode analisis data yang dilakukan dalam peneliila menggunakan
fasilitas program SPSS versi 16.0 untuk mengujkapaerdapat hubungan antara
dukungan sosial dan kepatuhan mahasiswa. Konetaduct momentlari Pearsons
menunjukkan angka sebesar 0,848 dengan p 0,0000(P5% artinya ada hubungan
sigifikan antara dukungan sosial dan kepatuhan smha yang tinggal di Ma’had
Sunan Ampel al-Aly Universitas Islam Negeri (UINpaMana Malik Ibrahim Malang.



ABSTRACT

Umami, Zakiyah. 2010The Relationship between Social Support in Obidienith
Rules on Student of Ma’had Sunan Ampel al-Aly S&déenic University
(UIN) Malang Maulana Malik IbrahimThesis. Psychology Faculty of State
Islamic University of Malang Maulana Malik Ibrahim.

Advisors: H.M. Mustofa Lutfi, M. Ag

Keywords: Social Support. Obidience

Looking at the current phenomenon of Islamic baagdichools can be known
that boarding schools’s problematic that happena matter of obidience with the
regulations of existing students. It's same thiaggens in Ma'’had Sunan Ampel al-
Aly. Of the many students who live in Ma'had thetherence to regulations vary and
it was by many factors such as coercion, legitinaatiority, personal consciousness.
In addition adherence was also influenced by in&drom, awards / rewards, the
attention is the three dimensions of social support

This study aimed to test whether there was a sggmif relationship between
social support with Obidience Ma'had students gvim Ma'had Sunan Ampel al-Aly
Islamic Universeitas Aly (UIN) Malang Maulana Mallkrahim. Initial hypothesis
proposed in this study is that there is a signifigalationship between social support
with student obidience.

The design of the study that were used is quaivetatorrelational research
subjects in this study were several students weih Ma'had Aly al-Sunan Ampel
Islamic University (UIN) Malang Maulana Malik Ibrah. The population of the
study amounted to 900 students, sampling technigingy claster random sampling of
10% so that the sample amounted to 90 studentedjaMalidity test using the
formula Product Moment, and the reliability testhwCronbach Alpha.

Method of data analysis in this study using SPS&iwe 16.0 program
facilities to test whether there is a relationsbgiween social support and adherence
to the students. Pearsons product moment correlstiowed the number of 0.848
with p 0.000 (p <0.05), which means there was aifognt relationship between
social support and obidience students living inHdd' Aly al-Sunan Ampel Islamic
University (UIN) Malang Maulana Malik Ibrahim.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kehidupan manusia di dunia adalah kehidupan sgaia didalamnya berlaku
serangkaian aturan, agar kehidupan sosial kitatgsling dengan baik dan harmonis
maka aturan-aturan tersebut memang mutlak diperlukeuran-aturan yang berlaku
dalam suatu masyarakat tersebut didasari oleh &arbprsama dan didasari oleh
keyakinan-keyakinan bersama, seperti yang diungkapkeh psikolog sosial Stanley
Milgram:

“Kita semua adalah makhluk yang terikat pada jajarng sosial

yang membatasi ruang gerak kita, batasan tersebutakup aturan
dan norma sosial.”

Norma atau aturan yang ada dalam suatu kelompolaradst diantaranya
mencakup aturan tentang perilaku, yang didukunf alecaman hukuman bila kita
melanggar dan menjanjikan adanya penghargaan apabihatuhi aturan yang telah
ditetapkan oleh suatu kelompok masyarakat. Norraa aturan adalah kesepakatan
mengenai kehidupan sehari-hari yang membuat irdek#la dengan orang lain dapat
diduga dan dan berjalan secara teratur.

Sekelompok masyarakat yang mendirikan sebuah lemlaségu organisasi
pasti terdapat sebuah kekuasaan dan akhirnya mkelahsebuah peraturan yang
harus ditaati oleh seluruh anggota yang ikut barggbdi dalamnya. Pelatih
menuntut kepatuhan dari para pemainnya, polisi memipara pengemudi
mendaftarkan mobil mereka, seorang bos mengatakaa pekerjanya untuk segera

kembali bekerja, seorang pemimpin meminta bawaramumguk mengikuti seluruh

! carole, carolPsikologi.Benedictine Widyasinta (terjemahan). (Jakartarigyig,2007),285
? |bid.,285



keinginannya, sebuah lembaga dan organisasi margiaar pada anggotanya untuk
mematuhi segala peraturan yang telah dibuat daepaksti. semua hal tersebut
merupakan kekuatan sosial dalam mempengaruhi ¢eiang

Menurut Taylor kepatuhan adalah memenuhi permintamang lain,
didefinisikan sebagai suatu tindakan atau perbugemy dilakukan berdasarkan
keinginan orang lain atau melakukan apa-apa yamginth oleh orang lain,
kepatuhan mengacu pada perilaku yang terjadi sebegpons terhadap permintaan
langsung dan berasal dari pihak laibalam hidup sehari-hari, kita sering dihadapkan
pada bentuk tekanan untuk mematuhi simbol-simb&u&saan seperti orang tua,
peraturan dalam sebuah lembaga dan organisasggsepwlisi, petugas pajak, lampu
lalu lintas dan sebagainya guna mendapatkan reaksyenangkan atau menghindari

hukuman sebagai konsekuensi perilaku yang dilakukan

Milgram membuktikan bahwa “potensi bagi timbulnyapktuhan
pada penguasa merupakan semacam persyaratan peimnitinlk
hidup bermasyarakat yang mungkin telah terbentulka pspesies
melalui evolusi”.4

Menurut Milgram pembagian kerja dalam suatu masgdranengharuskan
orang-orang untuk dapat menangguhkan dan menyedarasmdakan bebas mereka
dengan kepentingan tujuan dan harapan organissiai yang lebih besar. Para orang
tua, sistem sekolah, dan organisasi kerja memalikepatuhan dengan mengajarkan
individu yang sedang berkembang tentang pentingmgagikuti perintah orang lain
yang mempunyai pemahaman lebih luas.5 Hal ini jdgeerjelas oleh Carole
bahwasannya kepatuhan terhadap figure yang berlataspun norma-norma yang

berlaku pada sebuah situasi, tidak selalu berbaat@yaburuk. Sampai dengan suatu

% Shelley E.TaylorPsikologi SosialTri Wibowo. (terjemahan). (Jakarta:Erlangga, 20063,
* Atkinson.Pengantar psikologiNurdjannah Taufik.(terjemahan). (Jakarta:Erlangga,1983),416
5 .

Ibid. 416



tingkatan tertentu kepatuhan terhadap aturan juperlukan, bahkan memberikan
banyak manfaat bagi individu-individu maupun maakat. 6

Kepatuhan atau ketaatan dapat menjadi hal yang baslalnya ketaatan atau
kepatuhan kepada orang tua dan guru merupakambdaibsosialisasi hampir semua
orang menjalankan sebuah pasukan, sebuah rumath ataki usaha apapun yang
melibatkan banyak orang akan menjadi hampir tidakagkin jika orang tersebut
tidak mematuhi peraturan yang ditentukan oleh dedembaga tersebut. Namun,
ketaatan memiliki sisi gelap, yaitu apabila oramgrg menaati seorang pemimpin
yang jahat, tidak masuk akal, orang-orang akan mdmaerintah untuk menyakiti
orang lain yang tidak bersalah.

Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik IbrahiMalang merupakan
salah satu lembaga pendidikan perguruan tinggi yaeggkolaborasikan antara
pendidikan umum dengan pendidikan pesantren. Tujtema dari adanya kolaborasi
tersebut adalah untuk menciptakan generasi pegangstidak hanya berpengetahuan
umum akan tetapi juga berpengetahuan agama Isldrimgga pada prakteknya
mahasiswa dapat menjadi insan yang berkepribadlaur,| kemampuan membangun
dan bi'ah Islamiyah dan mampu menumbuhsuburkakhlaqul karimah serta
mempunyai profesionalisme yang tinggi. Untuk dapahcapai tujuan tersebut maka
Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik IbrahiMalang mendirikan sebuah
lembaga keagamaan yaitu Ma’had Sunan Ampel al-Aly.

Ma’had Sunan Ampel al-Aly yang secara intensif mampemberikan
resonansi dalam mewujudkan lembaga pendidikanitistagn yang ilmiyah-religius,
sekaligus sebagai bentuk penguatan terhadap pemkberntulusan intelek-profesional

yang ulama’ atau ulama’ yang intelek-profesionadl i benar karena tidak sedikit

® Carole, carolPsikologi.Benedictine Widyasinta (terjemahan). (Jakartarigim,2007)289



keberadaamma’had telah mampu memberikan sumbangan besar bagi bangsa
melalui alumninya yang mengisi pembangunan marsgituhnya. Dengan demikian
keberadaama’had dalam komunitas perguruan tinggi Islam merupakamdcayaan
yang menjadi pilar penting dalam pembangunan akidem

Berdasarkan hal tersebut, Universitas memandanwadagendirian ma’had
sangat urgen untuk direalisasikan dengan programa klan kegiatannya berjalan
secara integral dan sistematis dengan mempertirkBangrogram yang sinergis
dengan visi dan misi Universitas. Pendirian ma’maddidasarkan pada Keputusan
Ketua STAIN Malang dan secara resmi di fungsikatiapsemester gasal tahun 2000
serta pada tahun 2005 diterbitkan Peraturan MAgi&ima No. 5/2005 tentang statuta
Universitas yang didalamnya secara struktural meemdeeberadaan Ma’had Sunan
Ampel al-Ali.

Sebagaimana lembaga pendidikan lainnya yang terdagimiah kekuasaan
dan menciptakan peraturan, Ma’had Sunan Ampel Bi-jaga terdapat berbagai
peraturan yang harus ditaati dan dipatuhi olehrgklumahasiswa yang tinggal di
ma’had tanpa terkecuali. Peraturan dan tata tgeiby ada di ma’had tidak dibuat
secara asal-asalan tetapi juga ada timbal balikpgeaturan itu dibuat juga diikuti
dengan adanya bimbingan yang nantinya dapat mdrigaranahasiswa yang tinggal
di ma’had dapat mematuhi dan mentaati peraturan.

Seperti halnya Islam selalu menganjurnya umatnyakupatuh. Dalam Al-

Qur.an surat An-Nisa’ ayat 59 yang berbunyi:

" Imam Suprayogo4 tahun Universitas Islam Negeri (UIN) Malar{ylalang: UIN-Malang Press). 79



e

NI

-
z ‘/}/551}/

P
e D ITER -SSR
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, taatilah ali dan taatilah
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudigka kamu
berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka kembdhkam kepada
Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamandr-benar
beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang deamikitu lebih

utama (bagimu) dan lebih baik akibatr¥a.

Secara psikologis ketaatan pada aturan sangatngemtieskipun terkesan
kalau kepatuhan akan membatasi kebebasan indiMaoun sebenarnya ada dasar
yang sangat kuat berkaitan dengan kepatuhan. Tkeagaduhan seseorang tidak akan
mengetahui sedang berada dalam kekacauan sSoBiamikian pula dengan aturan
yang ada di Ma’had Sunan Ampel Al-Aly Universitatam Negeri (UIN) Maulana
Malik Ibrahim Malang, keberadannya sangat pentmigkidipatuhi.

Kepatuhan yang terjadi pada seseorang atau yangirdkan oleh seseorang
kepada orang lain untuk menjalankan perintahnyakttdrjadi begitu saja atau tanpa
penyebab tertentu. Kepatuhan atau ketaatan yajagliteada seseorang dapat terjadi
atas beberapa faktor, salah satunya adalah dukusgaral yaitu informasi,
imbalan/penghargaan dan juga perhatian.

Dukungan sosia{social support)didefenisikan oleh Gottlieb adalah sebagai
informasi verbal atau non-verbal, saran, bantuargyayata atau tingkah laku yang

diberikan oleh orang-orang yang akrab dengan subjelalam lingkungan sosialnya

atau yang berupa kehadiran dan hal-hal yang dapanberikan keuntungan

8 Departemen Agama RAI-Qur.an Dan terjemah perkatéBandung:Syamil Al-qur.an,2007)

® Fathul Lubaibin Nuqul, M.Si. Perbedaan intensikepatuhan terhadap aturan ditinjau dari tipe
kepribadian introvert-ekstroverrt, jenis kelaminndehun angkatanLaporan Penelitian Malang.
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emosional atau berpengaruh pada tingkah laku peasyia’® Dalam hal ini orang
yang merasa memperoleh dukungan sosial, secaraicgralosnerasa lega karena
diperhatikan, mendapat saran atau kesan yang memyksin pada dirinya.

Dukungan sosial yang dapat menjadi salah saturfaldo kepatuhan dapat
berupa perhatian atau pengawasan. Dalam percobagraml seperti yang telah
kutip oleh Atkinson dikemukakan salah satu faktany membuat seseorang dapat
mematuhi sebuah peraturan adalah perhatian darawasgn penuh dari seseorang
yang membuat peraturah.

Pemberian informasi dan nasihat juga merupakaktof pendukung
terbentuknya kepatuhan pada diri seseorang. Mefiador infrormasi adalah faktor
utama dalam pengaruh sosial, semakin besar kepemageseorang terhadap
informasi atau opini kelompok, semakin mungkin seseg menyesuaikan diri dan
mamatuhi aturan yang ada dalam kelompok tersébBenghargaan juga merupakan
faktor penting dalam mendukung seseorang dalam kolda kepatuhan,
penghargaan dalam hal ini ditunjukkan dengan adgpgdnatian dan harapan
seseorang terhadap orang lain.

Seperti yang diungkapkan oleh Homans dalam bukutiganson

“bahwasannya salah satu cara yang paling efektiikumenekan

agar orang bersedia untuk melakukan sesuatu addd¢sigan

menunjukkan pada mereka bahwa kita sangat mempenhnat
mereka dan sangat mengharapkan mereka melakuk#n’h&l

Dalam mendidik mahasiswa yang tinggal di Ma’had 8uimpel Al-Aly
dengan latar belakang kehidupan yang sangat beragamsetiap orang dengan
karakter yang berbeda tentu tidaklah mudah, pdrategi khusus agar mahasiswa

yang tinggal di Ma’had dapat mentaati dan mematehaturan yang telah ditentukan,

19 Benjamin H.GottliebSocial Support StrategiefCalifornia:Sage Publication, 1983), 28

1 Atkinson.Pengantar psikologiNurdjannah Taufik.(terjemahan). (Jakarta:Erlangga,1983), 419
2Shelley E.TaylorPsikologi SosialTri Wibowo. (terjemahan). (Jakarta:Erlangga,20@6)5
3David O. SearsPsikologi SosialMichael Adryanto ferjemahai.(Jakarta:Erlanggga,1985), 95



karena pada dasarnya seluruh mahasiswa yang tinggah’had tanpa terkecuali
harus mematuhi peraturan dan tata tertib ma’had.
“Peraturan dan tata tertib yang harus ditaati efethasiswa yang
tinggal di Ma’had diantaranya: Ta’lim wal Ibadakrtiri dari talim
afkar, ta’lim qur.an, sholat jamaah), kebahasaasrdifi dari
shobahul lughoh, arabic day, english dgyserta kemanan. Kami
selalu berusaha semaksimal mungkin demi kelancadan
ketertiban program ma’had, dan tak lupa kami juglals berusaha
memberikan pelayanan, perhatian, sarana dan pnasardormasi
agar seluruh mahasiswa yang tinggal di ma’had bigenatuhi

peraturan yang telah ditetapkan. Akan tetapi m&sihyak dari

mahasiswa yang tidak mentaati dan mematuhi peratiaa bahkan

ada dari mereka yang berkali-kali terkena ‘iqoludtakuman™*

Kepatuhan juga termasuk salah satu komponen perdaigm sebuah
organisasi dan lembaga karena hal itu akan mempémnggperannya dalam
menjalankan tugas dan kegiatannya dalam organsgtasi lembaga tersebut. Oleh
karena itu seseorang yang akan menjalankan kepattha ketaatan terhadap suatu
aturan juga membutuhkan bantuan dan dukungan dargerang di sekitarnya.

Berinteraksi atau menjalin hubungan dengan oramgnterupakan salah satu
ciri khas kehidupan manusia karena sudah bersdfdtak manusia adalah makhluk
sosial, dalam banyak hal individu memerlukan kethesa orang lain untuk saling
memberi perhatian, membantu, mendukung, dan bekan@a dalam menghadapi
tantangan kehidupan, juga dalam hal menjalankeanpga dalam sebuah kelompok,
bantuan ini di sebut dukungan sosial.

Hal di atas penting dipahami oleh individu yangirgemberikan dukungan
sosial, karena menyangkut persepsi tentang kelmradan ketepatan dukungan
sosial bagi seseorang. Dukungan sosial bukan sekee@mberikan bantuan, tetapi
yang penting adalah bagaimana persepsi si penésimadap makna dari bantuan itu.

Hal itu erat hubungannya dengan ketepatan dukuegaial yang diberikan, dalam

14 Zamroni.WawancaraMalang. 15 maret 2010



arti bahwa orang yang menerima sangat merasakafatdmantuan bagi dirinya,
karena sesuatu yang aktual dan memberikan kepuasan.

Dukungan sosial yang diterima seseorang dalam uimg&nnya, baik berupa
dorongan semangat, perhatian, penghargaan, bantiampun kasih sayang
membuatnya akan memiliki pandangan positif terhadap dan lingkungannya.
Dengan adanya pandangan positif terhadap diri igkungannya, seseorang akan
mampu menerima kehidupan yang dihadapi serta meyapwikap pendirian dan
pandangan hidup yang jelas, sehingga mampu hidigmgah-tengah masyarakat luas
secara harmonis. Jika individu merasa didukung bfgfkungannya, segala sesuatu
dapat menjadi lebih mudah pada saat mengalami ikefke&jadian yang
menegangkart

Safarino mengatakan setiap orang pasti memerluk&ongian sosial dari
orang lain karena seseorang selalu berhubungarbelameraksi dengan orang lain
yang ada di sekitarnya, dukungan sosial yang ditkain oleh seseorang dari orang
lain dapat berupdukunganinstrumental(penyediaan saran dan prasarana, pinjaman
uang, pemberian barang, makanan serta pelayarduikungan informasional
(pemberian informasi, saran atau umpan balik tgntatuasi dan kondisi individu),
dukungan emosiona{perhatian, rasa aman, yakin dipedulikan dan ticioleh
sumber dukungan sosialjjukungan pada harga dir(penghargaan positif pada
individu, pemberian semangat, pemberian nasihatsepguan pada pendapat
individu) dan dukungan dari kelompok sosfal.

Di dalam Al-Qur.an Allah juga mengajarkan tentarentmgnya dukungan

sosial dalam kehidupan sehari-hari dan kehidupamdmeyarakat karena manusia

15
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sebagai makhluk yang lemah tak akan bisa hidup rdanjalani aktivitas sehari-
harinya tanpa adanya campur tangan dan bantuarodarg lain. Oleh karena itu
Allah mengajarkan dalam Al-Qur.an pentingnya dulamgosial, yaitu adanya kasih
sayang dan saling membantu. Allah berfirmdalam surat Al- Imron ayat 103 yang

berbunyi sebagai berikut:
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Artinya: dan berpeganglah kamu semuanya kepada(agiama) Allah,
dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah mkaikmat Allah
kepadamu ketika kamu dahulu (masa jahiliyah) beunmtmusuhan,
Maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilamiakarena nikmat
Allah, orang-orang yang bersaudara; dan kamu teladrada di tepi
jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu daradanya.
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat Nya kepadaagar kamu
mendapat petunjuk.

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa manusiaphatiidunia tidak boleh
saling bermusuhan dan harus saling menyayangi satiag membantu terutama
dalam hal-hal yang mengarah pada kebaikan.

Ma’had Sunan Ampel Al-Aly dalam melaksanakan progi@dan kegiatannya
melibatkan beberapa kelompok orang yang dianggappunaintuk memimpin sebuah
lembaga. Kelompok orang tersebut di antaranya depamgasuh,murobbiyah,
musyrifah Dukungan sosial yang diberikan oleh para pengasutmobbiyah, dan

musyrifahsudah dilakukan dengan semaksimal mungkin agaekaenematuhi dan

mentaati peraturan dan tata tertib yang telah dikem oleh ma’had. Hal ini juga

" Departemen Agama RAl-Qur.an Dan terjemah perkatéBandung:Syamil Al-qur.an,2007)



diperkuat dengan wawancara dari beberapa mahasigaway mengatakan
bahwasannya dalam melakukan kepatuhan terhadapug@erayang ada di ma’had
tidak akan berjalan lancar tanpa adanya peran partamusyrifahdan murobbiyah
yang selalu memperhatikan, mengingatkan apabila radhasiswa yang berbuat
kesalahan, memberikan apresiasi positif apabilana@l@asiswa yang selalu mentaati
peraturan, memberikan penghargaan apabila ada saahsiang berprestasi, juga
tersedianya sarana dan prasarana yang cukup mersadaihal-hal lain yang dapat
memberikan dukungan atau dorongan dengan haragdarutsemahasiswa yang
tinggal di ma’had selalu dapat mematuhi peratuBarkungan atau dorongan yang
mereka peroleh juga berasal dari teman-teman mekakana mereka merasa tinggal
di ma’had ini adalah senasip dan seperjuangan jadieka merasa berkewajiban
untuk saling mengingatkan, saling memperhatikahnganenyayangi antara yang
satu dengan yang lain. Selain itu mereka juga nmakga dukungan dan motivasi
yang tak ketinggalan juga mereka peroleh dari otaagmeski mereka jauh mereka
tetap bisa merasakan perhatian dan kasih sayangrdag tua?®

Namun tidak semua harapan sesuai dengan apa ydingidkan. Kenyataan
di lapangan menunjukkan bahwasannya mahasantrinaédasiswa yang tinggal di
ma’had tidak semuanya mematuhi peraturan yang tdiedtapkan oleh ma’had.
Peraturan yang banyak dilanggar oleh mahasiswa yamggal di ma’had di
antaranyata’lim afkar, ta’lim qur.an shobahul lhughoh (english day, arabic day),
shalat jama’ah, pelanggaran keamanan vyaitu tidalerbolenkan membawa alat
elektronik selain HP dan setrika, serta tidak dpbrhkan bagi mahasiswa putri yang
tinggal di ma’had memakai pakaian ketat. Banyaki daahasiswa yang masih

melanggar dan sampai berkali-kali terkeigob atau hukuman, setelah terkena

18 Maftuhah, dkkWawancaraMalang. 10 april 2010



hukuman pun mereka masih tetap tidak mematuhiyraratyang ada, hal ini terlihat
dari data-data mahasiswa yang tidak patuh ataenariqob sebagai berikut: dari
kurang lebih 2080 mahasiswa yang tinggal di Ma’'h@eél terkena hukuman karena
sering melanggar ta’lim afkar, 10% terkena hukurkarena sering melanggar ta’lim
Quran, 25% terkena hukuman karena sering tidakaksahakan sholat jama’ah,
7.5% terkena hukumamnglish day 8.5% arabic day 20% terkena hukuman
shobahul lugholdan 20% terkena hukuman karena melanggar keamanan.
Apabila dilihat dan diamati dukungan sosial yanhediberikan kepada
mereka bisa dikatakan cukup, karena di sana jugh tersedia sarana dan prasarana,
perhatian dan nasihat, pelayanan dari musyrifathath’'ada juga yang mendapat
penghargaan atau ganjaran apabila mereka memat@tu@an yang telah ditetapkan.
Dari hasil wawancara dengan beberapa mahasantrekmejuga mengatakan
bahwasannya selain dari musyrifah mereka juga npatkian dukungan dari orang
tua dan teman yaitu berupa nasihat, saran, pemhditisBerangkat dari permasalahan
tersebut peneliti ingin mengetahui seberapa beshurigan dukungan sosial yang
telah diberikan kepada mahasantri atau mahasisn@ tyaggal di ma’had terhadap
kepatuhan mahasiswa dengan mengambil judul “Hubuigdara Dukungan Sosial
Dengan Kepatuhan Terhadap Aturan Pada Mahasiswghtein Ma’had Sunan
Ampel Al-Ali Di Universitas Islam Negeri Maulana Malbrahim Malang”.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana tingkat dukungan sosial yang diberikadapaahasiswa yang
bertempat tinggal di ma’had?
2. Bagaimana tingkat kepatuhan mahasiswa terhadapnayaing telah bentuk oleh

ma’had?

19 Siti Ma'rifatil HasanahWawancaraMalang. 20 maret 2010



3. Apakah ada hubungan antara dukungan sosial derggatubhan terhadap aturan
pada mahasiswa yang tinggal di ma’had?
C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui tingkat dukungan sosial yang diberik@pakla mahasiswa yang
tinggal di ma’had
2. Mengetahui tingkat kepatuhan mahasiswa terhadajaratyang telah dibentuk
oleh ma’had
3. Mengetahui apakah ada hubungan antara dukungaal stsigan kepatuhan
terhadap aturan pada mahasiswa yang tinggal diada’h
D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian diharapkan dap&mberikan pemikiran
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan khususigapgsikologi pendidikan dan
psikologi sosial.
2. Secara Praktiks
Secara praktik penelitian ini ingin mengungkapkantang hubungan antara
dukungan sosial dengan kepatuhan terhadap otoR@selitian ini mungkin bisa
memberikan kontribusi yang nyata pada dunia pekaldi dan dapat memberikan
kontribusi khususnya bagi para mahasiswa yang gedancari ilmu di bangku
kuliah sambil menimba ilmu agama di ma’had tentgemtingnya sikap patuh
terhadap peraturan yang telah ditentukan oleh $elmrabaga di mana seseorang

bertempat tinggal.
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A. Dukungan Sosial
1. Pengertian Dukungan Sosial

Setiap orang yang hidup bermasyarakat pasti mekarldukungan sosial
dari orang-orang yang ada disekitranya karena ithditidak akan bisa bertahan
hidup tanpa menjalin hubungan dengan orang lairllnvda meletakkan dukungan
social di dalam analisis jaringan yang lebih logghrkungan sosial hanya dapat
dipahami kalau orang tahu tentang struktur jaringang lebih luas yang di
dalamnya seorang terintegrasikan. Segi-segi stalkgiaringan ini mencakup
pengaturan-pengaturan hidup, frekuensi kontak, iteeitaan dalam kegiatan
sosial, dan keterlibatan dalam jaringan sdSial.

Dukungan sosial(social support) didefenisikan oleh Gottlieb adalah
sebagai informasi verbal atau non-verbal, sarantuba yang nyata atau tingkah
laku yang diberikan oleh orang-orang yang akrabgdensubjek di dalam
lingkungan sosialnya atau yang berupa kehadiran kakhal yang dapat
memberikan keuntungan emosional atau berpengarutia pingkah laku
penerimany&’ Dalam hal ini orang yang merasa memperoleh dukursgeial,
secara emosional merasa lega karena diperhatilengapat saran atau kesan yang

menyenangkan pada dirinya.

Hal senada juga diungkapkan oleh Coob yang mergatbkhwasannya
dukungan sosial adalah pemberian informasi baikraegerbal atau non verbal,

pemberian bantuan tingkah laku atau materi yangpait dari hubungan sosial

20 Bart Smet, Psikologi Kesehatgr(Jakarta:PT Grasindo, 1994), 134
2L Benjamin H.GottlieSocial Support Strategiealifornia:Sage Publication, 1983), 28



yang akrab, yang membuat individu merasa diperaatibernilai dan dicintai,

sehingga dapat mengantungkan bagi kesejahteraidiné?

Dukungan sosial sangat diperlukan oleh siapa saland berhubungan
dengan orang lain demi melangsungkan hidupnya rdjate-tengah masyarakat.
Rook dalam Smet mengatakan bahwa dukungan sosialpai@an salah satu
fungsi dari ikatan sosial, dan ikatan-ikatan sosedebut menggambarkan tingkat
kualitas umum dari hubungan interpersonal. Ikatam gersahabatan dengan orang
lain dianggap sebagai aspek yang memberikan kepussara emosional dalam
kehidupan individu. Saat seseorang didukung olegklingan maka segalanya
akan terasa lebih mudah. Dukungan sosial menunjukgada hubungan
interpersonal yang melindungi individu terhadap dekuensi negatif dari stres.
Dukungan sosial yang diterima dapat membuat indivicherasa tenang,
diperhatikan, dicintai, timbul rasa percaya dimd@mpeterf*

Sarason sebagaimana dikutib oleh Kuntjoro mengatakfiwa dukungan
sosial adalah keberadaan, kesediaan, kepedulian,odang-orang yang dapat
diandalkan, menghargai dan menyayangi Kit®arason berpendapat bahwa
dukungan sosial selalu mencakup dua hal yaitu:

a. Jumlah sumber dukungan sosial yang tersedia; mieanppersepsi individu
terhadap sejumlah orang yang dapat diandalkanisdaidu membutuhkan
bantuan (pendekatan berdasarkan kuantitas).

b. Tingkatan kepuasan akan dukungan sosial yang rdéerberkaitan dengan
persepsi individu bahwa kebutuhannya akan terpeim@mdekatan berdasarkan

kualitas).
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Hal di atas penting dipahami oleh individu yang itngnemberikan
dukungan sosial, karena menyangkut persepsi terkahgradaar(availability)
dan ketepatafadequacy)dukungan sosial bagi seseorang. Dukungan soskahbu
sekedar memberikan bantuan, tetapi yang pentinfaladmgaimana persepsi si
penerima terhadap makna dari bantuan itu. Hal rat Bubungannya dengan
ketepatan dukungan sosial yang diberikan, dalanianiva orang yang menerima
sangat merasakan manfaat bantuan bagi dirinyan&asesuatu yang aktual dan
memberikan kepuasan.

Safarino mengatakan bahwa dukungan sosial adalabn&egan yang
dirasakan, penghargaan akan kepedulian, atau lmagarag diaperoleh individu
dari orang lain, dimana orang lain disini dapattkan sebagai perorangan atau
kelompok. Hal tersebut menunjukkan bahwa segalauatesyang ada di
lingkungan menjadi dukungan sosial atau tidak, aehgng pada sejauh mana
individu merasakan hal tersebut sebagai dukungsial$d

House berpendapat bahwa dukungan sosial adalamgamunterpersonal
yang melibatkan dua orang atau lebih untuk memekebutuhan dasar individu
dalam mendapatkan rasa aman, hubungan sosialepguss dan kasih sayafd.

Johnson dan Jonhson mengatakan bahwa dukungan!| sadadah
pertukaran sumber yang bertujuan untuk meningkatkasejahteraan dan
keberadaan orang-orang yang mampu diandalkan umtetaberikan bantuan,
semangat, penerimaan, dan perhatian. Sistem dukwwamal terdiri dari orang
lain yang dianggap penting yang bekerja sama berhagas, menyediakan
sumber-sumber yang dibutuhkan seperti materi, grral ketrampilan, informasi

atau nasehat untuk membantu individu dalam mengatassi khusus yang

% Bart SmetPsikologi Kesehatar(Jakarta:PT Grasindo, 1994) 136
% Barbara R.SarasoBocial Support : An interactional Vie(WSA: John Willey and Son, 1990). 225



mendatangkan stress, sehingga individu tersebutpmamenggerakkan sumber-
sumber psikologisnya untuk mengatasi mas&lah.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa dylamsosial merupakan
hubungan interpersonal yang di dalamnya berisi el bantuan yang
melibatkan aspek-aspek yang dari informasi, pehatemosi, penilaian dan
bantuan instrumental yang diperoleh individu meladteraksi dengan lingkungan,
dan memiliki manfaat emosional atau efek perila&gilpenerima, sehingga dapat
membantu individu dalam mengatasi masalahnya.

2. Aspek-aspek Dukungan Sosial
Johnson dan Johnson membagi dukungan sosial kendatapat aspek,
yaitu?®
a. Perhatian emosional, yang mencakup kasih sayangyakenan, dan
kepercayaan pada orang lain. Yang semua itu mekapekontribusi terhadap
keyakinan bahwa seseorang merasa dicintai danhditlean.

b. Bantuan instrumental meliputi bantuan langsungjfeebarang atau jasa.

c. Bantuan informasi mencakup fakta-fakta atau nasgaay dapat membantu
seorang dalam menghadapi masalah.

d. Dukungan penilaian meliputi timbal balik, maupurrggtujuan atas tindakan
dan gagasan seseorang.

House dalam Smet membedakan empat aspek dukunsjahysuitu®®
a. Dukungan Emosional

Dukungan ini mencakup ungkapan empati, kepedulian g@erhatian

terhadap individu, sehingga individu tersebut neras/aman, dicintai dan

2" David W.JohnsonJoining Together(USA: Prentice-Hall. Inc, 1991) 72
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diperhatikan. Dukungan ini meliputi perilaku sep@nemberikan perhatian atau
afeksi serta bersedia mendengarkan keluh kesaly taizn
b. Dukungan Penghargaan

Dukungan ini terjadi lewat ungkapan hormat positituk orang tersebut,
dorongan untuk maju atau persetujuan dengan gagaésarperasaan individu dan
perbandingan positif orang tersebut dengan oraimg Remberian dukungan ini
membantu individu untuk melihat segi-segi positdng ada dalam dirinya
dibandingkan dengan keadaan orang lain yang besfuogtuk menambah
penghargaan diri, membentuk kepercayaan diri danakguan serta merasa
dihargai dan berguna saat individu mengalami takana
c. Dukungan Instrumental

Dukungan ini meliputi bantuan secara langsung s$edeagan yang
dibutuhkan oleh seseorang, seperti memberi pinjamag atau menolong dengan
pekerjaan pada waktu mengalami stres.

d. Dukungan Informatif

Mencakup pemberian nasehat, petunjuk, saran atguamurbalik yang
diperoleh dari orang lain, sehingga individu dapambatasi masalahnya dan
mencoba mencari jalan keluar untuk memecahkan atasg.

Taylor dkk juga mengemukakan beberapa macam dukursgsial.
Pertama, perhatian emosional yang diekspresikamalunaiasa suka, cinta atau
empati. Kedua, bantuan instrumental seperti peagedjas atau barang. Ketiga,
memberikan informasi tentang situasi yang menekéormasi ini mungkin sangat

membantu jika ia relevan dengan penilaian diritfya.

%Shelley E.TaylorPsikologi SosialTri Wibowo (terjemahan). (Jakarta:Erlangga,2006), 555



Menurut Sarafino dukungan sosial terdiri dari enjeais yaitu 3
a. Dukungan Emosional

Dukungan ini melibatkan ekspresi rasa empati darhgban terhadap
individu, sehingga individu tersebut merasa nyandiaintai dan diperhatikan.
Dukungan ini meliputi perilaku seperti memberikaeri@tian dan afeksi seta
bersedia mendengarkan keluh kesah orang lain.
b. Dukungan Penghargaan

Dukungan ini melibatkan ekspresi yang berupa peaaya setuju dan
penilaian positif terhadap ide-ide, perasaan dafopea orang lain.
c. Dukungan Instrumental

Bentuk dukungan ini melibatkan bantuan langsungamya yang berupa
bantuan finansial atau bantuan dalam mengerjalgasitugas tertentu.
d. Dukungan Informasi

Dukungan yang bersifat informasi ini dapat berugas, pengarahan dan
umpan balik tentang bagaimana cara memecahkangbemnso

Lebih lanjut Johnson dan Johnson menjelaskan bhamaep dukungan
sosial mencakup unsur-unsur berikt:
a. Kuantitas atau jumlah hubungan
b. Kualitas, memiliki orang yang dipercaya
c. Pemanfaatan, yaitu menggunakan waktu sebaik-battaygan orang lain.
d. Kebermaknaan, yaitu pentingnya kehadiran teman
e. Ketersediaan, yaitu kemungkinan menemukan sese&gikg dibutuhkan

f. Kepuasan terhadap dukungan atau bantuan orang lain.

¥Edward P. SafarinoHealt PsychologyBiopsycosocial Interactions. (USA: John Whileyde®ons),
108
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Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka ganelyimpulkan bahwa
jenis-jenis dukungan sosial meliputi:

a. Dukungan emosional, mencakup ungkapan empati dahatmn terhadap
individu.

b. Dukungan penghargaan, mencakup penilaian positifat@p individu dan
dorongan untuk maju.

c. Dukungan instrumental, berupa bantuan langsung aseslengan yang
dibutuhkan individu.

d. Dukungan informasi, mencakup pemberian nasehatunjpét dan saran
bagaimana individu berperilaku.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Dukungan Sosial

Menurut Reis yang dikutib oleh Kuntjoro ada tigaktéa yang
mempengaruhi penerimaan dukungan sosial pada dhojaitu:3

a. Keintiman, dukungan sosial lebih banyak diperoletni deintiman daripada
aspek-aspek lain dalam interaksi sosial, semakitimminseseorang maka
dukungan yang diperoleh akan semakin besar.

b. Harga Diri, individu dengan harga diri memandangitban dari orang lain
merupakan suatu bentuk penurunan harga diri katengan menerima bantuan
orang lain diartikan bahwa individu yang bersanghuidak mampu lagi dalam
berusaha.

c. Keterampilan Sosial, individu dengan pergaulan ydmas akan memiliki
keterampilan sosial yang tinggi, sehingga akan nildnmaringan sosial yang
luas pula. Sedangkan, individu yang memiliki jagngindividu yang kurang

luas memiliki keterampilan sosial rendah.

$3zainuddin Kuntjoro. Dukungan  Sosial Pada Lansia 2004 http://www.e-
psikologi.com/epsi/search.apti akses : 2 maret 2010




4. Sumber-Sumber Dukungan Sosial
Peran dan dukungan sosial diawali dari keluarggaimaana orang tua
membimbing anaknya untuk bergaul, mendidik dan nagadcan tentang
kebudayaan yang harus dimiliki dan diikutinya aigamenjadi anggota yang baik
dalam masyarakat dan dalam berbagai kelompok khuBeran dan dukungan
orang tua mulai dari memberikan perhatian yanghlelan kesempatan kepada
anak untuk berkembang sesuai kemampuannya, memhbaatuuntuk menjadi
lebih baik terhadap dirinya sendiri dan hubungankgmgan orang lain,
memberikan nasehat-nasehat, penghargaan terhadapaag dilakukan anak,
memberikan petunjuk-petunjuk serta bantuan se@argsuing sangat dibutuhkan
dalam jumlah yang besar untuk membimbing dan mahgan mereka dibanding
dengan anak normat.Dukungan sosial adalah dukungan yang berasalksdari
atau istri keluarga dan teman dekat:
a. Suami, Menurut Wirawan hubungan perkawinan merupdkzbungan akrab
yang diikuti oleh minat yang sama, kepentingan yasaga, saling membagi
perasaan, saling mendukung, dan menyelesaikan galahan bersama.
Sedangkan, Santi (1985) mengungkapkan hubungamdadéskawinan akan
menjadikan suatu keharmonisan keluarga, yaitu lkagpahn dalam hidup
karena cinta kasih suami istri yang didasari leneldan keserasian hidup
bersama.
b. Keluarga, menurut Heardman keluarga merupakan sumibkungan sosial
karena dalam hubungan keluarga tercipta hubungag saling mempercayai.

Individu sebagai anggota keluarga akan menjadileduakga sebagai kumpulan

%siti rohmatus sa'diyah. Dukungan sosial orang taa thteraksi sosial penderita kretigkripsi
(Semarang. 2006), 06
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harapan, tempat bercerita, tempat bertanya, dapatemengeluarkan keluhan-
keluhan bilamana individu sedang mengalami perrahaal

c. Teman/sahabat, menurut Kail dan Neilsen dalam &téman dekat merupakan
sumber dukungan sosial karena dapat memberikanseasmng dan dukungan
selama mengalami suatu permasalahan. Sedangkanruheékhunadi bahwa
persahabatan adalah hubungan yang saling mendukatigg memelihara,
pemberian dalam persahabatan dapat terwujud baatmg perhatian tanpa
unsur eksploitasi.

Safarino berpendapat bahwa dukungan sosial dapa¢rofith dari
bermacam-macam sumber seperti suami atau istuaigd, rekan atau teman kerja
dan organisasi kemasyarakat&h.

Berdasarkan uraian diatas, maka dukungan sosig giaarima individu
dapat diperoleh dari anggota keluarga, teman/rekanja dan organisasi
kemasyarakatan yang dikuti. Dalam penelitian immBer-sumber dukungan sosial
yang diterima oleh mahasiswa yang tinggal di Ma’'Badan Ampel al-Ali berasal
dari temanpengasuh murobbiyah, musyrifah.

5. Dukungan Sosial dalam Perspektif Islam

Dukungan sosial merupakan suatu wujud dukungan @baongan yang
berupa perhatian, kasih sayang, ataupun berupahaegaan terhadap individu
lainnya.

Ketika individu lainnya dalam keadaan susah, makmumnya dapat
merasakan keadaan yang susah pula. Dan perhatigatay bisa membantu
individu itu menjadi merasa kuat dan tabah. Kaayasg tidak hanya berasal dari

seseorang saja, namun kasih sayang dan dukungaméiberasal dari keluarga.

% Edward P. SafarinHealt PsychologyBiopsycosocial Interactions. (USA: John Whileyl&ons)



Ketika individu dalam keadaan sulit mereka cendgralatang kepada orang

terdekatnya, salah satunya kelurga. Allah jugaiipesih dalam surat Asy-Syura

ayat 23%
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Artinya : itulah (karunia) yang (dengan itu) Allamengembirakan
hamba-hamba-Nya yang beriman dan mengerjakan arhales.
Katakanlah: “ Aku tidak meminta kepadamu suatu ugaim atas
seruan-Ku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaddan siapa
yang mengerjakan kebaikan akan kami tambahkan padiebaikan
pada kebaikannya itu. Sesungguhnya Allah Maha Repga lagi
Maha Mensyukuri

Ayat di atas, dapat dipahami bahwa manusia denganusm| lainnya
haruslah saling mengasihi dan menyayangi, membepkahatian ketika manusia
dalam keadaan sulit ketika menghadapi masalah.Onaam selalu memberikan
dukungan pada anak-annaknya, seorang teman mem@rbepi&rhatian kepada
teman lainnya, serta orang-orang yang memberikanapan, kasih sayang dan
penghargaan terhadap lainnya inilah yang disebuirdyan sosial.

Dukungan sosial terdiri dari beberapa aspek. Benkibeberapa ayat yang
menyebutkan tentang aspek-aspek tersebut :
a.Dukungan Emosional

Dukungan ini mencakup ungkapan empati, kasih sayleggedulian dan

perhatian terhadap individu, sehingga individu ébtd merasa nyaman, dicintai

*’ Departemen Agama RAI-Qur.an Dan terjemah perkat2007. Syamil Al-qur.an: Bandung



dan diperhatikan. Dukungan ini meliputi perilakipsgi memberikan perhatian
atau afeksi serta bersedia mendengarkan keluh keaaly lain. Dalam al-Qur’an

Allah SWT berfirman dalam Al-Quran surat Al-Balagha 17:

@"/ J.,.]L:‘),,a‘ MJL: ‘}@‘/"/ ‘}—d‘;d"w\]‘uﬁugﬁ

Artinya : Dan dia (Tidak pula) termasuk orang-ogagang beriman
dan saling berpesan untuk bersabar dan saling b&apeaintuk berkasih
sayang.

b. Dukungan Penghargaan

Dukungan ini terjadi lewat ungkapan hormat positituk orang tersebut,
dorongan untuk maju atau persetujuan dengan gagaésarperasaan individu dan
perbandingan positif orang tersebut dengan oraimg Remberian dukungan ini
membantu individu untuk melihat segi-segi positdng ada dalam dirinya
dibandingkan dengan keadaan orang lain yang besfuogtuk menambah
penghargaan diri, membentuk kepercayaan diri danakguan serta merasa
dihargai dan berguna saat individu mengalami tekana

Dukungan penghargaan melalui ungkapan positif deardjan untuk maju
bisa diartikan sebagai perkataan yang baik dannskppada orang lain. Seperti

dalam Surat Al-Israa’ ayat 53 :
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Artinya: Dan Katakanlah kepada hamha-hamba-Ku: "Haiah
mereka mengucapkan perkataan yang lebih baik (Denar
Sesungguhnya syaitan itu menimbulkan perselisihamtdra mereka.
Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyaarbanusia.



c.Dukungan Instrumental

Meliputi bantuan secara langsung sesuai dengan danguhkan oleh
seseorang, seperti memberi pinjaman uang atau oren@kekerjaan. Salah satu
bentuk dukungan sosial yaitu saling membantu dadakerjaan, tertuang dalam

surat Al-Maidah ayat 2 :

e

Artinya : dan tolong-menolonglah kamu dalam (mejaien)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolongatalberbuat
dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepadah,A
Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.

Kandungan dari ayat diatas adalah saling tolongnobbag dan
memberikan dukungan kepada sesama dalam mengegagaatu yang baik. dan
tidak diperbolehkan tolong menolong dalam keburukan
d. Dukungan Informasi

Mencakup pemberian nasehat, petunjuk, saran atguamurbalik yang
diperoleh dari orang lain, sehingga individu dapambatasi masalahnya dan
mencoba mencari jalan keluar untuk memecahkan atasg. Dalam Al-Quran

dsebutkan dalam surat Al-ashr 3 :

ol G0l 150155 camhiall 1leg 1,20 G|

¥
Artinya: Kecuali orang-orang yang beriman dan memngkan amal

saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebedan nasehat
menasehati supaya menetapi kesabaran



B. Kepatuhan
1. Pengertian Kepatuhan

Kepatuhan merupakan salah satu perubahan sosedaetarana indivdu
untuk menyesuaikan diri dengan norma sosial yamgdadam sebuah komunitas
atau masyarakat di mana seorang individu bertetimuggal.

Menurut Taylor kepatuhan adalah memenuhi permintageng lain,
didefinisikan sebagai suatu tindakan atau perbugseny dilakukan berdasarkan
keinginan orang lain atau melakukan apa-apa yangnth oleh orang lain,
kepatuhan mengacu pada perilaku yang terjadi sebesgpons terhadap
permintaan langsung dan berasal dari pihakfain.

Kepatuhan(compliance) didefinisikan oleh Caplin sebagai pemenuhan,
mengalah dengan kerelaan, rela memberi, menyerahgatah membuat suatu
keinginan sesuai dengan harapan orang 1ain.

Menurut Shaw kepatuharfcompliance) berhubungan dengan prestise
seseorang di mata orang lain. Orang yang telah likekonsep bahwa dirinya
adalah orang yang pemurah, akan menjadi malu a@pdiailmenolak memberikan
sesuatu ketika orang lain meminta sesuatu paddfslaebasan untuk bersikap
juga sering kali mendorong orang untuk mengikuth&aaan orang lain. Semakin
orang dibebaskan untuk memilih, semakin cenderuaggountuk patuh. Hal ini
disebabkan oleh adanya ambiguitas situasi serta aamn yang dimiliki akibat
kebebasan dalam memilih. Ambiguitas situasi yanga#lisud berkaitan dengan
akibat dan reaksi yang diterima jika seseorang titerpilihan tertentu. Hal ini
akan menimbulkan kecemasan jika memilih pilihangytidak tepat. Bersamaan

dengan itu pula, kebebasan mengakibatkan seseonargsa bebas mengambil

#3helley E.TaylorPsikologi SosialTri Wibowo (terjemahan). (Jakarta:Erlangga,2006) 266
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keputusan untuk dirinya sehingga menimbulkan rasana Rasa aman selanjutnya
akan menumbuhkan rasa percaya terhadap lingkumdpmgga orang dengan suka
rela mematuhi otoritas. Kecemasan maupun rasa akam mendorong orang
untuk berlaku patuf?’.

Dari pengertian yang telah dikemukakan di atasatenkepatuhan, secara esensial
dalam kepatuhan terdapat empat unsur utama, yékniadanya pihak yang memiliki
otoritas yang menuntut kepatuhan, (2) adanya pisalg dituntut untuk melakukan
kepatuhan, (3) adanya obyek atau isi tuntutanntertdari pihak yang memiliki otoritas
untuk dilaksanakaroleh pihak lain, dan (4) adanya konsekuensi darilgh@ yang
dilakukan.

Dengan demikian kepatuhan dalam penelitian ini ddpamuskan sebagai
kesediaan seseorang atau kelompok orang untuk aka@lakperilaku tertentu yang
merupakan permintaan langsung dari pihak lain yaremiliki otoritas, guna
mendapatkan reaksi yang menyenangkan ataupun melaghhukuman sebagai
konsekuensi perilaku yang dilakukan.

2. Kepatuhan Sebagai Suatu Bentuk Perilaku

Federich mengatakan bahwa kepatuhan kepada otteijadi hanya jika
perintah dilegitimasi dalam konteks peraturan dan dilai-nilai kelompoK! Di
dalam kepatuhan terdapat tiga bentuk perilaku yaitu

a) Konformitas
Konformitas adalah suatu jenis pengaruh sosialatiarindividu mengubah

sikap dan tingkah laku mereka agar sesuai dengamansosial yang ad3.

0 Shaw, M.E.The Psychology Of Small Group Behavi¢t979 New Delhi: Tata Mc Graw-Hill
Publising Company Ltd).

*! Fathul Lubaibin Nuqul, M.Si. Perbedaan intensitapdtuhan terhadap aturan ditinjau dari tipe
kepribadian introvert-ekstroverrt, jenis kelaminndehun angkatanLaporan Penelitian Malang.
2006, 10
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b) Penerimaan
Penerimaaan adalah kecenderungan orang mau dipengareh
komunikasi persuasifdari orang yang berpengatuas &tau orang yang disukai.

Dan juga merupakan tindakan yang dilakukan dengaargy hati karena percaya

terhadap tekanan atau norma sosial dalam kelontpaknaasyarakat
c) Ketaatan

Ketaatan merupakan suatu bentuk perilaku menyenatka sepenuhnya
pada pihak yang memiliki wewenang, bukan terletatgpkemarahan atau agresi
yang meningkat, tetapi lebih pada bentuk hubungareka dengan pihak yang
berwenang™

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepatuhan

Dalam merumuskan faktor yang mempengaruhi parebahtieda pendapat.
menurut Taylor kepatuhan atau ketaatan seseordmaptg otoritas atau peraturan
dapat terbentuk dengan adanya enam faktor di anyfa

a. Informasi. Informasi merupakan faktor utama dalangaruh sosial, Seseorang
kadang-kadang mau melakukan sesuatu yang tidaknmgreka lakukan hanya
setelah kepada mereka diberikan sejumlah informasseorang sering
memengaruhi orang lain dengan memberikan merekanafsi atau argument
yang logis tentang tindakan yang seharusnya méagk&an.

b. Imbalan. Salah satu basis kekuasaan adalah kemanuomtak memberi hasil
positif bagi orang lain, membantu orang lain memdamn tujuan yang
diinginkan atau menawarkan imbalan yang bermanfBaberapa imbalan
bersifat sangat personal, seperti senyum persetugleai kawan special.

Imbalan lainnya seperti uang adalah impersonal.

* Shelley E.TaylorPsikologi SosialTri Wibowo (terjemahan). (Jakarta:Erlangga,2006), 258
* Carole, carolPsikologi.Benedictine Widyasinta (terjemahan). (Jakartarigyim,2007),288
**Shelley E.TaylorPsikologi SosialTri Wibowo (terjemahan). (Jakarta:Erlangga,200838



c. Keahlian. Pengetahuan khusus, training, dan keitampuga dapat menjadi
sumber kekuasaan. Seseorang tunduk pada ahli dagikue nasehatnya
karena mereka percaya bahwa pengetahuan penguasansmbantu Kkita
mencapai tujuan kita.

d. Kekuasaan rujukan. Basis pengaruh dengan relepadsi relasi personal atau
kelompok adalah kekuasaan rujukan. Kekuasaan isis eketika seseorang
mengidentifikasi atau ingin menjalin hubungan dengalompok atau orang
lain. Seseorang mungkin bersedia meniru perilaktek@eatau melakukan apa
yang mereka minta karena ingin sama dengan metakangenjalin hubungan
baik dengan mereka.

e. Otoritas yang sah. Salah satu faktor yang mempehpg&epatuhan adalah
bahwa seseorang memiliki otoritas yang sah daldnassiitu, sesuai dengan
norma sosial yang berlaku.

f. Koersi. Koersi atau paksaan dapat berupa paksad $ampai ancaman
hukuman atau tanda ketidaksetujuan. Misalnya, afetglagal menyakinkan
anak untuk tidur siang, si bapak mungkin secaragakemasukkan anak ke

dalam kamar, lalu ia keluar dan mengunci pintu.

Sedangkan menurut Milgram sebagaimana dikutib okstkinson,
menjelaskan bahwasannya faktor yang mempengarphilean ada tiga, yaif§:
a. Pengawasan. Salah satu faktor yang jelas dalanolmean Milgram tentang

kepatuhan ini adalah kehadiran tetap atau pengawdsa seorang peneliti.
Bila peneliti meninggalkan ruangan tersebut dan begikan intruksinya lewat

telepon, kepatuhan akan menurun.

“°Atkinson. Pengantar psikologiNurdjannah Taufikterjemahan)(Jakarta:Erlangga, 1983). 419



b. Kekuasaan dan ideologi. Faktor penting yang dapatimmbulkan kepatuhan
sukarela adalah penerimaan seseorang akan idegégl mengabsahkan
kekuasaan orang yang berkuasa dan membenarkaksinira.

c. Daya pengaruh situasi. Situasi atau kondisi yaragydidsekitar seseorang juga
dapat mempengaruhi kepatuhan.

Menurut O’sear hal-hal yang dapat menimbulkan ké@man seseorang
ada empat faktor, yaitd’

a. Penghargaan atau ganjaran. Salah satu cara yang p&gktif untuk menekan
agar orang bersedia melakukan sesuatu adalah dengannjukkan pada
mereka bahwa kita sangat memperhatikan mereka dagats mengharap
mereka melakukan hal itu.

b. Penekanan (hukuman dan ancaman). Hukuman dan amagaatermasuk cara
untuk menimbulkan ketaatan, yaitu dengan meningkattekanan terhadap
individu untuk menampilkan perilaku yang diinginkarelalui hukuman dan
ancaman, semua itu merupakan insentif untuk merngpéeadlaku seseorang.

c. Otoritas yang sah. Salah satu faktor yang mempehpg&epatuhan adalah
bahwa seseorang memiliki otoritas yang sah daldnassiitu, sesuai dengan
norma sosial yang berlaku.

d. Harapan orang lain. Harapan-harapan orang laintdapaimbulkan ketaatan,
bahkan meskipun harapan itu implisit. Salah sattofauntuk memaksimalkan
kataatan adalah dengan menempatkan individu dallassisyang terkendali,
dimana segala sesuatunya diatur sedemikian rupanggeh ketidaktaatan

merupakan hal yang hampir tidak mungkin timbul.

“David O. Searssikologi SosialMichael Adryanto. (terjemahan). (Jakarta:Erlangd@85). 93



Berdasarkan uraian tentang adanya faktor yang magapehi kepatuhan
di atas dapat disimpulkan bahwasannya kepatuhag te&xjadi pada seseorang
dapat dipengaruhi oleh beberapa hal, diantarardanya informasi yang diterima
oleh seseorang, adanya imbalan yang diberikan isegpatau kelompok terhadap
orang lain, adanya perhatian yang dicurahkan peategseseorang, dll.

4. Kepatuhan Terhadap Aturan

Kelompok sosial yang dibentuk oleh sejumlah individasti memiliki
aturan, baik itu berupa oragnisasi atau lembagal il bertujuan agar individu
yang menjalankan perannya dalam kelompok tersedpatderstruktur dan seluruh
kegiatan yang dibentuk dapat berjalan dengan kekl@hcar. Selain itu peraturan
yang telah ditetapkan oleh sebuah kelompok hanoatwhi oleh setiap individu
yang tergabung dalam kelompok sosial tersebut.

Pada prakteknya, seorang yang tergabung dalam gelorsosial tidak
seluruhnya mentaati peraturan yang telah ditetagpkda juga yang melaggar
bahkan membangkang, namun orang juga mempunyanatessendiri kenapa
orang patuh terhadap aturan. Menurut Carole, ongeigh terhadap perintah
karena mereka percaya dengan apa yang diucapkarpetguasa, mereka patuh
bukan hanya berharap mendapatkan manfaat, tetaga jkerena mereka
menghormati dan menyukai sosok penguasa tersetiatraenghargai hubungan
dengannyd®

Kepatuhan didasarkan pada keyakinan bahwa oton@msiliki hak untuk
meminta. Riset menunjukkan bahwa orang lebih mungkiuk menerima otoritas
seperti majikan atau pemimpin agama jika mereka dayest manfaat atau

keuntungan. Kepatuhan juga semakn besar jika ogergaya diri mereka

“8Carole, carolPsikologi.Benedictine Widyasinta (terjemahan). (Jakarta: Eg@n2007), 290



diperlakuakan secara adil, percaya pada motif p@mindan menganggap dirinya
sebagai bagian dari organis&si.

Dalam beberapa situasi sosial kita memandang oeiag kelompok
sebagai pemilik otoritas yang sah untuk mempengareitiaku kita. Pemerintah
berhak memerintah warganya membayar pajak, oran@pdthak untuk menyuruh
anaknya mencuci piring, dan personal medis berhakyoruh kita membuka baju
untuk pemeriksaan fisik, jendral berhak memerinadisukannya, pimpinan
lembaga berhak menyuruh anggotanya untuk mematetatygan yang telah
disepakati. Dalam hal itu, norma sosial membolehkbak yang memiliki otoritas
untuk mengajukan permintaan agar bawahannya memwgéuh
5. Kepatuhan dalam Perspektif Islam

Islam mengajarkan kepada kaumnya agar berbuat ,pseplerti tercermin

dalam surat an-Nur ayat 54
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Artinya: Katakanlah: "Taat kepada Allah dan taatlabpada rasul; dan
jika kamu berpaling Maka Sesungguhnya kewajibanuRes adalah
apa yang dibebankan kepadanya, dan kewajiban kakalian adalah
semata-mata apa yang dibebankan kepadamu. dan Kdwmu taat
kepadanya, niscaya kamu mendapat petunjuk. dak tada kewajiban
Rasul itu melainkan menyampaikan (amanat Allahpdarterang".

* Shelley E.TaylorPsikologi SosialTri Wibowo (terjemahan). (Jakarta:Erlangga,2006), 278



Dalam ayat lain Islam pun juga mengajarkan umatmyak taat dan patuh
terhadap pimpinan mereka. Dalam Al-Qur.an suratNdga&' ayat 59 yang

berbunyi:

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, taatilah &l dan taatilah
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudigka kamu
berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka kembdhkarm kepada
Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamendr-benar
beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang deamikitu lebih
utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.

Selain kedua ayat di ayat masih banyak ayat-ayayang menjelaskan
tentang perintah untuk taat atau patuh dianatarany

Surat an-Nisa’ ayat 13
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Artinya: Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentkatentuan dari
Allah. Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Ngecaya Allah
memasukkannya kedalam syurga yang mengalir didalansungai-
sungai, sedang mereka kekal di dalamnya; dan itklshenangan yang
besar.

Surat an-Nisa’ ayat 69
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Artinya: Dan Barangsiapa yang mentaati Allah darsB@\Nya), mereka
itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang djarahi nikmat
oleh Allah, Yaitu: Nabi-nabi, Para shiddiigiin, ang-orang yang mati
syahid, dan orang-orang saleh. dan mereka ltulahae yang sebaik-
baiknya.

an-Nisa’' ayat 80

P -

Artinya: Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, Sggumnya ia telah
mentaati Allah. dan Barangsiapa yang berpaling (dieetaatan itu),
Maka Kami tidak mengutusmu untuk menjadi pemelibag mereka

Ayat di atas memerintahkan agar kaum muslimindaatpatuh kepada Allah,
kepada Rasul-Nya dan kepada orang yang memegangdadn diantara mereka
agar tercipta kemaslahatan umum. Untuk kesempurpakksananan amanat dan
hukum sebaik-baiknya dan seadil-adilnya, hendaké&m muslimin taat dan patuh
kepada perintah Allah dengan mengamalkan isi kstab al-Qur.an, melaksanakan
hukum-hukum yang telah ditetapkan-Nya, sekalipwasdi berat, tidak sesuai dengan
keinginan dan kehendak pribadi. Sebenarnya segatay \diperintahkan Allah
mengandung maslahat dan apa ang dilarang mengantwtayat.

C. Penelitian Terdahulu

Satu diantara banyak penelitian yang berkaitan aenmenelitian ini adalah
penelitian yang dilakukan oleh Rizgia Noor Faizeatang “Pengaruh Dukungan
Sosial Terhadap Resiliensi Napi Remaja”. Penaliiiai dilakukan di Lembaga
Pemasyarakatan Anak Blitar. Tujuan penelitian dalah untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh dukungan sosial terhadap resilieagi remaja. Penelitian ini
termasuk dalam penelitian kuantitatif. Dalam pengulan data, penulisan

menggunakan metode wawancara dan skala denganhjupdpulasi 115 napi



kemudian diambil sebagai sampel dengan menggunsdapel random acak yang
mengambil 40 orang. Hasil penelitian menunjukkamwaaada pengaruh yang positif
atau signifikan antara dukungan sosial denganieasil Pengaruh dukungan sosial
terhadap resiliensi sebesar 33% dan 67% nya meanpdkktor lain yang
melatarbelakangi timbulnya resilienSi.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Aydrisari tentang Hubungan
Dukungan Sosial dengan Penyesuaian Diri Remajaadti Asuhan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungéaramukungan sosial dengan
penyesuaian diri remaja di panti asuhan. Hipotesiglitian ini yaitu ada hubungan
positif antara dukungan sosial dengan penyesuaiarethaja di panti asuhan. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian kuatiftikorelasional. Variabel bebas
pada penelitian ini adalah dukungan sosial darakatliterikatnya adalah penyesuaian
diri. Subjek dalam penelitian ini adalah remaja giemi Panti Asuhan Al Bisri
Semarang yang berusia 13-18 tahun, pengambilanetanmgnggunakan teknik total
sampling sebanyak 40 orang. Metode pengambilan da¢@mggunakan skala
psikologi. Data yang diperoleh dianalisis dengamggenakan korelasi product
moment dari Pearson, komputasi dengan menggunakaputer program statistical
program for social sciences (SPSS) versi 10.0.lldasgolahan data = 0,566, p 0,01,
yang menunjukkan bahwa hipotesis diperoleh nilaielasi rxy diterima. Artinya
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antdukungan sosial dengan

penyesuaian diri remaja di Panti Asuhan Al Bistin@eang’*

0 Rizgia Noor faizza. Pengaruh Dukungan Sosial TdahaNapi Remaja.Skripsi,UIN, Malang,
2009)

*L Ayu Febrisari. Hubungan Dukungan Sosial dengany®amian Diri Remaja di Panti Asuhan.
(SkripsiUNS, Semarang, 2007)



Penelitian berikutnya yang senada dengan peneiitiaadalah penelitian yang
dilakuakn oleh Citra Ayu yaitu tentang Hubungan Dogan Sosial dengan
Psychological Well BeingPenelitian ini bertujuan untuk menguji apakah ada
hubungan positif antara dukungan sosial dermg@rchological well beingemaja di
SMA Diponegoro Tulungagung. Hipotesa awal yanguttan dalam penelitian ini
adalah ada hubungan yang positif antara dukungsial stengarpsychological well
being remaja. Semakin tinggi dukungan sosial maka seamakggi psychological
well beingremaja tersebut. Subjek dalam penelitian ini ddakluruh siswa di SMA
Diponegoro kelas X sampai kelas Xll. Teknik pengdambsampel menggunakan
metoderandom stratified samplingebesar 40 % sehingga sampel yang didapat
berjumlah 78 siswa. Adapun skala yang digunakamkuntengukurpsychological
well beingdiadaptasi oleh penulis darhe Ryff scales of psychological well being
yang berjumlah 42 aitem dan skala dukungan soséglgacu pada aspek dukungan
sosial dari House yang berjumlah 56 aitem. Metodalisis data yang dilakukan
dalam penelitian ini menggunakan fasilitas progi@RES versi 16.0 untuk menguji
apakah terdapat hubungan antara dukungan sosialpsiahological well being
remaja. Korelasproduct momentari Pearsonsmenunjukkan angka sebesar 0,868
dengan p 0,000 (p < 0,05) yang artinya ada hubuggag sangat signifikan antara
dukungan sosial damsychological well beingremaja di SMA Diponegoro
Tulungagung>?

Peneltian selanjutnya yang berkaitan dengan piamelini adalah tentang
kepatuhan. Penelitian tentang kepatuhan dilakukeh #&hilmi Maradona yaitu
tentang Hubungan Sikap Pelanggan, Norma Subyeiiinggan, dan Control Pelaku

Pelanggan dengan Intensi Kepatuhan Pelanggan. ptasdlitian ini mengindisikan

%2 Citra Ayu. Hubungan Dukungan Sosial dengan psyuafichl well being.(skripsi UIN, Malang,
2010)



bahwa sikap, norma subyektif dan kontrol perilakerupakan variable yang secara
konstan dan stabil berkontribusi terhadap interfakuhan pelanggan. Ini terbukti
dengan korelasi antara sikap dengan perilaku kkpatpelanggan dalam membayar
tagihan telpon sebesar 36,85%, serta norma subyekiy memiliki korelasi sebesar

41,08% dengan perilaku kepatuhan pelanggan dalambenygar tagihan telepon

rumah dan kontrol perilaku yang memiliki korelaslipg besar dari pada dua faktor
lain yaitu sebesar 42,12%.

Penelitian tentang kepatuhan selanjutnya dilakukéeh Sutarji tentang
beberapa Faktor yang Berkaitan dengan KepatuhawleRtn Tuberkulosis Paru
untuk Minum Obat Anti Tuberculosis. Program penargggan tuberkulosis di
Puskesmas Selomerto Kabupaten Wonosobo sejak tHff telah menggunakan
strategi DOTS. Hasil cakupan penderita tuberkulparsi yang patuh minum obat anti
tuberkulosis pada pengobatan intensif tahun 20386 &lan tahun 2005 65,7%.
Angka ini masih rendah dari yang diharapkan. Peaeliini bertujuan untuk
mengetahui faktor-faktor yang berkaitan dengan kéy@a penderita tuberkulosis
paru untuk metode yang digunakan pada penelitaiadalah metode survey dengan
pendekatan cross sectional. Sasaran adalah pentidrérculosis paru yang beumur
15 tahun atau lebih yang ditemukan dan diobatudkBsmas Selomerto sejak tanggal
1 Januari 2004 sampai dengan Desember 2005. Juespbnden sebesar 93. Analisa
data dengan uji chi square (alfa=0,05), signifikaitentukan jika p kurang dari 0,05.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, variabel unpe0(000), pendidikan (p=0,000),
pengetahuan (p=0,000), sikap (p=0,000), pekerjpaf,000), pendapatan (p=0,003),
jarak pelayanan (p=0,049), dukungan PMO (p=0,00@)kaitan secara signifikan

dengan kepatuhan penderita tuberkulosis paru umimkim obat anti tuberkulosis

%3 Khilmi Maradhona. Hubungan Sikap Pelanggan, NoBnayektif Pelanggan, dan Control Pelaku
Pelanggan dengan Intensi Kepatuhan Pelangghripgi, UIN, Malang, 2009)



pada pengobatan tahap insentif, sedangkan varaingl tidak berkaitan adlah jenis
kelamin (p=0,4685*

Penelitian yang telah disebutkan diatas adalaleligen mengenai dukungan
sosial dan penelitian mengenai kepatuhan. Pemelititeereka senada dengan
penelitian ini akan tetapi belum sama. Dengan diamikenelitian ini adalah untuk
lebih melengkapi penelitian tentang dukungan sakal penelitian tentang kepatuhan
dan memberikan sumbangan pemikiran untuk peneldangutnya.

D. Perspektif Teori

Setiap individu pasti tergabung dengan kelompokiabdsarena individu
mempunyai gelar sebagai makhluk sosial yang tidaatl bertahan hidup tanpa
adanya bantuan dan campurtangan dari orang laig gala disekitarnya. Dalam
menempatkan diri sebagai makhluk sosial individngytergabung dalam kelompok
sosial harus dapat menyesuaikan diri agar dapairdd oleh kelompok tersebut.

Manusia sebagai makhluk sosial akan selalu memkatukehadiran orang
lain di kehidupannya dalam berbagai hal apapun aeak menjalankan perannya
dalam sebuah kelompok dan mematuhi peraturan yatah tditetapkan oleh
kelompok. Oleh karena itu, individu membutuhkanivith lain yang dapat memberi
dukungan sosial. Dukungan yang diberikan dimaksudkgar individu dapat
menyesuaikan diri dengan kelompok sosial dan seamaksnungkin menjalankan

perannya dalam kelompok tersebut.

>* Sutarji. Faktor yang Berkaitan dengan Kepatuhard®dta Tuberkulosis Paru untuk Minum Obat
Anti Tuberculosisskripsi(Depok, 2008)



Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori tEotdalam menjelaskan
dukungan sosial dan menggunakan teori Taylor dalaenjelaskan tentang
kepatuhan.

Dukungan sosiafsocial support)didefenisikan oleh Gottlieb adalah sebagai
informasi verbal atau non-verbal, saran, bantuarg yayata atau tingkah laku yang
diberikan oleh orang-orang yang akrab dengan subjelalam lingkungan sosialnya
atau yang berupa kehadiran dan hal-hal yang dapamnberikan keuntungan
emosional atau berpengaruh pada tingkah laku pearyia>® Dalam hal ini orang
yang merasa memperoleh dukungan sosial, secaraicgralosnerasa lega karena
diperhatikan, mendapat saran atau kesan yang mamyksin pada dirinya.

Gottlib juga menjelaskan sumber bantuan dari saesgoryang ada
disekitarnya merupakan interaksi pokok dalam skatompok, sumber bantuan itu
berasal dari sahabat, empati dari kelompok sop@hegasan. Hal tersebut akan
memberikan hubungan dan kesejahteraan dalam ketricagsesorart§.

Cobb menekankan tentang dukungan sosial sebagaidiantib oleh Gottlib
dalam bukunya Smet, orientasi subyektif yang mehna¢kan bahwa dukungan
sosial itu terdiri atas informasi yang menunturmgraneyakini bahwa orang ia diurus
dan disayangi. Setiap informasi apapun dari lingilmnsosial yang mempersiapkan
persepsi subyek bahwa ia sipenerima efek positdhegasan atau bantuan,
menandakan ungkapan dukungan sosial.

Dukungan sosial mencakup empat aspek yaitu:
a. Dukungan emosional (ungkapan kasih sayang, kenyamalan kepercayaan pada

orang lain, empati, kepedulian dan perhatian texpaodividu).

%> Benjamin H.GottliebSocial Support StrategiegCalifornia:Sage Publication, 1983)28
*® |bid.,28



b. Dukungan penghargaan (hormat positif untuk orarggteit, dorongan untuk maju
atau persetujuan dengan gagasan atau perasaaiundan perbandingan positif
orang tersebut dengan orang lain).

c. Dukungan instrumental (bantuan langsung, berupmnigeatau jasa).

d. Dukungan informatif (pemberian nasehat, petunjakas atau umpan balik yang
diperoleh dari orang lain).

Dukungan sosial yang diterima seseorang dalam dimg&nnya baik berupa
dorongan semangat, perhatian, penghargaan, inforib@guan maupun kasih sayang
membuatnya akan memiliki pandangan positif terhadap dan lingkungannya.
Dengan adanya pandangan positif terhadap diri tgkungannya, seseorang akan
mampu menerima kehidupan yang dihadapi serta meyapwikap pendirian dan
pandangan hidup yang jelas, sehingga mampu hidepgéih-tengah masyarakat luas
secara harmonis. Jika individu merasa didukung bfgfkungannya, segala sesuatu
dapat menjadi lebih mudah pada saat mengalami ikejkejadian yang
menegangkan’

Selanjutnya yang berkaitan dengan penelitian iailadd tentang kepatuhan.
dalam penelitian ini teori kepatuhan menggunakaorirtga Taylor. Kepatuhan
terhadap figur yang berkuasa atau norma-norma panigku pada sebuah situasi,
tidak selalu berbahaya atau buruk. Sampai dengatn singkatan tertentu, kepatuhan
justru sangat diperlukan, bahkan memberikan banyakfaat bagi individu-individu
atau masyarakat. Sebuah bangsa tidak dapat bedategyan baik bila setiap anggota
masyarakatnya mengabaikan rambu lalu lintas, fidiak dalam urusan pajak, buang

sampah sembarangan, atau dengan bebas menyeragglaira Sebuah organisasi

>’ Bart Smet. Psikologi Kesehatan. (Jakarta:PT Grasindo, 1994) 136



tidak akan berfungsi bila seluruh anggotanya bekkgnya karena mereka merasa

ingin bekerja.

Taylor meungungkapkan kepatuhan adalah memenumiq@an orang lain,
didefinisikan sebagai suatu tindakan atau perbugtmy dilakukan berdasarkan
keinginan orang lain atau melakukan apa-apa yamginth oleh orang lain,
kepatuhan mengacu pada perilaku yang terjadi sebegpons terhadap permintaan
langsung dan berasal dari pihak [&n.Adapun faktor yang dapat mempengaruhi
kepatuhan adalah:

a. Informasi. informasi merupakan faktor utama dalaemgaruh sosial, Seseorang
mau melakukan sesuatu yang tidak ingin mereka kEklkanya setelah kepada
mereka diberikan sejumlah informasi, seseorangiganemengaruhi orang lain
dengan memberikan mereka informasi atau argumerg ais tentang tindakan
yang seharusnya mereka lakukan.

b. Imbalan. Salah satu basis kekuasaan adalah kemampuak memberi hasil
positif bagi orang lain, membantu orang lain merdlegn tujuan yang diinginkan
atau menawarkan imbalan yang bermanfaat. Beberapalan bersifat sangat
personal, seperti senyum persetujuan dari kawacigdpémbalan lainnya seperti
uang adalah impersonal.

c. Keahlian. Pengetahuan khusus, training, dan keftamguga dapat menjadi
sumber kekuasaan. Seseorang tunduk pada ahli dagikue nasehatnya karena
mereka percaya bahwa pengetahuan penguasa akanantanibta mencapai
tujuan kita.

d. Kekuasaan rujukan. Basis pengaruh dengan releyeta relasi personal atau

kelompok adalah kekuasaan rujukan. Kekuasaan isiseketika seseorang

*Shelley E.TaylorPsikologi SosialTri Wibowo (terjemahan). (Jakarta:Erlangga,2006), 266



mengidentifikasi atau ingin menjalin hubungan dengelompok atau orang lain.
Seseorang mungkin bersedia meniru perilaku meré&ka melakukan apa yang
mereka minta karena ingin sama dengan mereka aéjaln hubungan baik
dengan mereka.

e. Otoritas yang sah. Salah satu faktor yang mempehgkepatuhan adalah bahwa
seseorang memiliki otoritas yang sah dalam sitiiassesuai dengan norma sosial
yang berlaku.

f. Koersi. Koersi atau paksaan dapat berupa pakssiarsimpai ancaman hukuman
atau tanda ketidaksetujuan. Misalnya, setelah gagalyakinkan anak untuk tidur
siang, si bapak mungkin secara paksa memasukk&nkandalam kamar, lalu ia
keluar dan mengunci pintu.

Kepatuhan terhadap sebuah organisasi atau lembgganelibatkan orang
lain. Kepatuhan itu tidak terjadi begitu saja, nmtétan terjadi atas beberapa faktor
faktor yang mempengaruhi kepatuhan yang berhubuwdgagan dukungan sosial
diantaranya adalah pemberian informasi. MenurutloFapfrormasi adalah faktor
utama dalam pengaruh sosial, semakin besar kepemageseorang terhadap
informasi atau opini kelompok, semakin mungkin seseg menyesuaikan diri dan
mamatuhi aturan yang ada dalam kelompok tersébut.

Faktor kedua adalah perhatian. Dalam percobaanrdigseperti yang telah
kutip oleh Atkinson dikemukakan salah satu faktanyy membuat seseorang dapat
mematuhi sebuah peraturan adalah perhatian darawasgn penuh dari seseorang
yang membuat peraturdh.Dan yang ketiga adalah penghargaan. Seperti yang
diungkapkan oleh Homans dalam bukunya Atkinson Waetannya salah satu cara

yang paling efektif untuk menekan agar orang béamsedtuk melakukan sesuatu

59 i
Ibid., 267
9Atkinson. Pengantar psikoloigi.Nurdjannah TaufiKterjemahan).(Jakarta:Erlangga, 1983). 419



adalah dengan menunjukkan pada mereka bahwa kigatsenemperhatikan mereka
dan sangat mengharapkan mereka melakukan hafitu”.

Ketiga faktor tersebut merupakan salah satu dingans dukungan sosial. Di
lihat dimensi tentang dukungan sosial yang telaimgkapkan oleh Gottlieb dan juga
faktor-faktor yang yang mempengaruhi kepatuhan miekigian adanya hubungan
kepatuhan dengan dukungan sosial.

E. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adakda hubungan yang
signifikan antara dukungan sosial dengan kepattérésadap aturan pada mahasiswa
penghuni ma’had Sunan Ampel al-Ali di Universitatain Negeri Maulana Malik

Ibrahim Malang.

®pavid O. Searssikologi Sosial.Michael Adryanto (terjemahan).(Jakarta:Erlangd®85). 95



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Dalam rancangan penelitian, penerapan suatu metott digunakan dalam
penelitian merupakan faktor penting, kesalahanndateenetapkan suatu metode akan
memberikan akibat pengambilan data yang salah seetmpengaruhi pada hasil
penelitian.

Desain atau rancangan penelitian adalah rencanastdaktur penyelidikan
yang disusun sedemikian rupa sehingga peneliti alkgpat memperoleh jawaban
untuk pertanyaan-pertanyaan penelitiantiya.

Sehubungan dengan hal di atas, maka untuk mengpkgk data yang
dibutuhkan dalam penelitian ini, peneliti mengguarakpenelitian kuantitatif, dan
jenis penelitian ini adalah korelasional, yaitu @léran yang mempunyai tujuan untuk
mengetahui hubungan antar variable yang satu dewgaable yang laif®Dalam
penelitian ini variable yang ingin diketahui yatwbungan antara dukungan sosial
dengan kepatuhan.

B. Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel menurut Kerlinger merupakan suatu konssgesi halnya laki-laki
dalam konsep jenis kelamin, insaf dalam konsep dasa. Sutrisno Hadi
mendefinisikan variabel sebagai gejala yang bexgamisalnya jenis kelamin, karena
jenis kelamin mempunyai variasi yaitu laki- laki ndgperempuan. Jadi variabel
merupakan objek penelitian yang bervariasi.

Variabel dapat dibedakan antara variabel depenalkauot variabel terikat dan

variabel independent atau variabel bebas. Varigéhat yaitu variabel yang menjadi

%2 Lexy, J.MoleongMetodologi Penelitian KualitatjfiBandung:PT Rosdakarya, 2000), 236
83 Saifuddin Azwar Metode Penelitian(Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2007) , 05



terikat atau variabel yang dipengaruhi. Sedanglaiabel bebas yaitu variabel yang
menjadi sebab atau yang mempengaruhi variabehtétik

Peneliti mengambil judul hubungaiakungan sosial dengan kepatuhan terhadap
aturan pada mahasiswa penghuni Ma’had Sunan Amig&lyAdi Universitas Islam Negeri

(UIN) Maulana Malik Ibrahim MalangSehingga dalam penelitian ini terdapat variabel
yang mempengaruhi dan yang dipengaruhi. Penelifigidentifikasikan variabel-
variabel tersebut adalah:
Variabel Bebasiidependent variab)e : Dukungan Sosial
Variabel Terikat §ependent variab)e : Kepatuhan
C. Definisi operasional

Definisi operasional adalah definisi mengenai \ddayang dirumuskan
berdasarkan karakteristik-karakteristik variablengyadiamaf® Definisi operasional
dari setiap variabel penelitian ini adalah sebagaikut:
a. Dukungan Sosial

Dukungan sosial merupakan pemberian informasi Veab@u non-verbal,
saran, bantuan yang nyata atau tingkah laku yalperidan oleh orang-orang yang
akrab dengan subjek di dalam lingkungan sosialtga yang berupa kehadiran dan
hal-hal yang dapat memberikan keuntungan emosaiaalberpengaruh pada tingkah
laku penerimanya. Dalam hal ini orang yang merasaperoleh dukungan sosial,
secara emosional merasa lega karena diperhatikamgapat saran atau kesan yang
menyenangkan pada dirinya. Indikator dukungan kbsiaiapa perhatian emosional,
bantuan instrumental, pemberian informasi, dan lgam. Dukungan sosial dalam
penelitian ini diperoleh dari orang tua, teman, us¢b lembaga yang berkuasa

(musyrifah, murobbiygh

% Moh KasiramMetodologi Penelitian Kuantitatif-Kualitatif (Malang:UIN-Malang Press,2008), 219
% Saifuddin AzwarMetode Penelitian(Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2007), 74



b. Kepatuhan

Kepatuhan adalah memenuhi permintaan orang laoefidisikan sebagai
suatu tindakan atau perbuatan yang dilakukan bakias keinginan orang lain atau
melakukan apa-apa yang diminta oleh orang laimakéan mengacu pada perilaku
yang terjadi sebagai respons terhadap permintaagsudag dan berasal dari pihak
lain. Indikator yang berhubungan dengan perilakpakéhan adalah konformitas,
penerimaan dan ketaatan.
D. Populasi dan sampel

Populasi menurut Arikunto adalah keseluruan subgekelitian. Populasi
adalah kumpulan dari individu yang kualitas damaninya telah ditetapkan terlebih
dahulu® Populasi adalah kumpulan pengukuran atau data apeatgn yang
dilakukan terhadap orang, benda atau tempat. Skdangenurut Azwar populasi
didefinisikan sebagai suatu kelompok subjek yangna#likenai generalisasi hasil
penelitian’’ Populasi dalam penelitian ini adalah mahasisw&atag pertama yang
tinggal di beberapa mabna atau gedung yang adaaél&®unan Ampel al-Ali yaitu.

Jumlah seluruh populasi dapat dilihat pada tabel 1

Tabel 1
Jumlah mahasiswa yang tinggal di ma’had
No Ma’had Jumlah
1 | Mabna Fathimah az-Zahra 280
2 | Mabna Ummu Salamah 300
3 | Mabna Asma’ Binti Abi Bakar 320
Jumah Keseluruhan 900

Sumber data: data diperoleh dari kantor pusat Mat&unan Ampel Al-Aly
Sampel menurut Arikunto adalaebagian atau wakil populasi yang diteliti.

Apabila subyek penelitian kurang dari 100, lebihkbdiambil semua, tetapi jika

% Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prak(@lakarta: Rineka Cipta, 2006)
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subyeknya besar atau lebih dari 100 maka dapatbdiamtara 10-15% atau 20-25%
atau lebih. Secara umum semakin besar sampel makaks representativé.
Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian galah tekniksampel random
dalam penelitian ini peneliti mencampur subyek-skbgli dalam populasi sehingga
semua subyek dianggap sama. Dengan demikian madditpenemberi hak yang
sama kepada setiap subyek untuk memperoleh kesmampaiilih untuk menjadi
sampel tergantung setidak- tidaknya dari:
a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga danad
b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap kuljarena hal ini
menyangkut banyak sedikitnya data
c. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh pendlJitituk penelitian yang
resikonya besar, tentu saja jika sampel besailngasakan lebih baik.

Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian dgnlasi yang berjumlah 900
mahasiswa angkatan pertama yang tinggal di Ma’hedus Ampel Al-Aly.

Tehnik pengambilan sampel dalam penelitian iniledaengan cara klaster
(cluster random sampling Hal ini dikarenakan dalam penelitian ini terdatas
beberapa kelompok. Pengambilan sampel dengan dasterk adalah melakukan
randomisasi terhadap kelompok bukan terhadap sutBedra individua Kemudian
ditentukan presentase besarnya sampel dari kebaluppopulasi. Dalam penelitian
ini peneliti mengambil 10% untuk pengambilan samp&l Teknik random dalam
pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakanda®sPSS 16or windows.
Sehingga diperoleh sampel pada Mabna Fathimah l&aZdgerjumlah 280

mahasiswa, Mabna Ummu Salamah berjumlah 300 maregsiabna Asma’ Binti

* Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prak{dkkarta: Rineka Cipta, 2006),
112

% bid., 87



Abi Bakar berjumlah 320 mahasiswa. Hasil akhirgalah jumlah keseluruhan

sampel bejumlah 900.

Tabel 2
Jumlah Populasi dan Sampel
No Mabna Populasi Sampel
1 Mabna Fathimah az-Zahra 280 28
2 Mabna Ummu Salamah 300 30
3 Mabna Asma’ Binti Abi Bakar 320 32
Jumlah Keseluruhan 900 90

E. Metode pengumpulan data
Metode pengumpulan data merupakan metode yang akguanpeneliti untuk
mengumpulkan data-data pendukung dalam penelitiang ydilakukan. Pada
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulankdatga:
1. Metode Observasi
Menurut Rahayu dan Ardani merupakan kegiatan memagikan secara akurat,
mencatat fenomena yang muncul, dan mempertimbangkéungan antar aspek
dalam fenomena tersebfit.Selanjutnya Arikunto menjelaskan observasi adalah
kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objelad menggunakan seluruh alat
indera. Observasi dapat dilakukan dengan dua gara kemudian digunakan untuk
menyebut jenis observasi, yaitu:
a) Observasi non-sistematis yaitu observasi yang uldak oleh pengamat
dengan tidak menggunakan instrumen pengamatan.
b) Observasi sistematis yaitu observasi yang dilakukl@h pengamat dengan
menggunakan pedoman sebagai instrument pengamatan.
Jenis observasi yang dilakukan dalam penelitian adialah observasi

non-sistematis, yang dilakukan oleh pengamat tamgaggunakan pedoman sebagai

® Rahayu dan ArdanDbservasi dan wawancaréMalang: Banyumedia Pubhlising. 2004).01
" Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prak(@lakarta: Rineka Cipta, 2006)
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instrumen pengamatan. Metode ini dilakukan penelitiuk menggali dari dekat
keadaan subjek penelitian, sehingga peneliti dapatcatat langsung data lapangan
yang berkaitan dengan masalah dan fenomena diilgd@selitian. Observasi
dilakukan pada subjek penelitian yaitu mahasiswagyinggal di ma’had berkaitan
dengan hubungan antara dukungan sosial dengarukepaerhadap aturan.

2. Angket (Kuesioner)

Angket adalah teknik pengumpulan data dengan mahkan atau
mengirimkan daftar pertanyaan untuk diisi oleh oesfen. Keuntungan
penggunaan teknik angket adalah sebagai befikut :

a. Tidak memerlukan hadirnya peneliti

b. Dapat dibagikan secara serentak kepada responden

c. Dapat dijawab responden menurut kecepatannya masasgig, dan
menurut waktu senggang responden

d. Dapat di buat anonim sehingga responden bebas ganrtidak malu-
malu menjawab

e. Dapat di buat terstandar sehingga bagi semua rdepodapat diberi
pertanyaan yang benar-benar sama

Angket dikatakan baik, efektif dan efisien apabitaemenuhi
komponen-komponen berikut :

a. Ada subyek, yaitu individu atau lembaga yang melak&an penelitian.

b. Adanya ajakan, yaitu permohonan dari peneliti kapegbponden untuk
turut serta mengisi secara aktif dan obyektif pa@@an maupun
pernyataan yang tersedia.

c. Ada petunjuk pengisian angket yang mudah dimendartitidak bias.

21bid.,129



d. Ada pertanyaan maupun pernyataan beserta tempajisngwaban, baik
secara tertutup, semi tertutup ataupun terbuka.

3. Wawancara

Menurut Rahayu dan Ardani wawancara adalah perbgara yang menjadi
sarana untuk mendapatkan informasi tentang orang d@ngan tujuan penjelasan
atau pemahaman tentang orang tersebut dalam Hhaintter Hasil wawancara
merupakan suatu laporan subjektif tentang sikaposarg terhadap lingkungannya
dan terhadap dirinya. Wawancara adalah percakapgsuing dan tatap mukiage to
face dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukah kedua pihak yaitu
pewawancarairfterviewe) yang mengajukan pertanyaan, dan yang diwawancara
(intervieweg yang memberikan jawaban atas pertanyaaff Maksud mengadakan
wawancara secara umum adalah untuk menggali strikgnitif dan dunia makna
dari perilaku subyek yang diteliti. Dalam penehtiai peneliti melakukan wawancara
dengan salah satu ustadz yang ada di ma’had daerapeb mahasiswa untuk
mengetahui gambaran awal tentang kepatuhan malteagssw tinggal di ma’had.
4. Dokumentasi

Dokumentasi dari asal katanya dokumen, yang artmgaupakan barang-
barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dektmsi, peneliti menyelidiki
benda- benda tertulis seperti buku- buku, majatitkumen, peraturan- peraturan,
notulen rapat, catatan harian dan sebagaiffiéetode Dokumentasi disini adalah
dengan melihat dokumen- dokumen yang berkaitanadesgbjek penelitian. Dalam
hal ini adalah dengan meminta data jumlah subjelelteéan pada bagian administrasi
kantor pusat Ma’had Sunan Ampel Al-Aly yaitu jumlatahasiswa angkatan pertama

yang tinggal di Ma’had dan data-data lain yang agak dengan penelitian.

”® Rahayu dan ArdanDbservasi dan wawancaréylalang: Banyumedia Pubhlising, 2004), 63
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F. Prosedur Penelitian
Dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapaseaur yang dibagi dalam
beberapa tahap yang meliputi:
a. Tahap persiapan
Sebelum penelitian dilaksanakan terlebih dahuluelermelakukan
observasi tempat tujuan penelitian yaitu di Ma’lsashan Ampel al-Aly.
b. Tahap perizinan
Pelaksanaan penelitian diawali dengan mengurug per&inan dari
fakultas kemudian diserahkan di kantor pusat Ma®adan Ampel al-Aly.
c. Tahap pelaksanaan
Peneliti melakukan penelitian lapangan untuk measiedn angket.
d. Tahap pasca pelaksanaan
Tahap ini merupakan tahap terakhir, yaitu tahagpkman data yang
diperoleh melalui angket, dalam tahap pengolahata dai meliputi
pengumpulan data, penyederhanaan data, pendeskripdata yang
menggunakan rumus-rumus yang telah ditentukan.
G. Instrumen Penelitian
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu ygidhadlan digunakan oleh
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agajiakan tersebut menjadi
sistematis dan dipermudah olehriya.
Dalam penelitian ini ada dua instrumen, yakni unsten dukungan sosial dan
kepatuhan. Alat ukur yang digunakan dalam penelitta adalah skala dukungan
sosial dan kepatuhan. Skala banyak digunakan dalenmgukur aspek-aspek dalam

berbagai variabel kepribadian seperti agresivisaf-esteem, locus of control,
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motivasi belajar dan kepemimpin&8kala yang digunakan dalam penelitian ini
adalah skala dukungan sosial dan skala kepatuhan.

Dalam penelitian pengukuran dukungan sosial daatkéan mahasiswa yang
tinggal di Ma’had Sunan Ampel al-Aly menggunakaralakLikert. Skala Likert
merupakan metode penskalaan pernyataan sikap yanggunakan distribusi respon
sebagai dasar penentuan nilai.

Adapun bentuk skala dalam penelitian ini berupdgi ganda dengan empat
alternatif jawaban yang harus dipilih oleh respmdDalam skala yang diberikan
pada responden terdapat dua pernyataan f@itirabledanunfavorable Pernyataan
favorable merupakan pernyataan yang berisi hal-hal yang tipoatau yang
mendukung terhadap obyek sikap, sedangkan permyaitaf@vorable merupakan
pernyataan yang berisi hal-hal yang negatif yakaakt mendukung atau kontra
terhadap obyek yang hendak diungkagedangkan skala yang dipakai mengadobsi
skala Likert yang menggunakan kategori SS (saregajug, S (setuju), R (ragu-ragu),
TS (tidak setuju), STS (sangat tidak setuju). AKetapi dalam penelitian ini
meniadakan kategori jawaban yang tengah (ragu-ragmgan berdasarkan tiga
alasan:

a) Kategori undecided mempunyai arti ganda. Biasa diartikan belum dapat
memutuskan atau memberi jawaban (menurut konsap/adbiasa diartikan
netral, bukan setuju, tidak setujupun, atau bah&gn-ragu).

b) Tersedianya jawaban tengah (ragu-ragu) menimbulka&cenderungan
jawaban responden ketengaterftal tendency effgcterutama bagi mereka

yang ragu dengan jawaban kearah setuju atau tetajus

% Saifuddin AzwarPenyusunan Skala Psikologlogjakarta:Pustaka Pelajar. 2008). 04
""Saifuddin AzwarSikap Manusia, Teori dan Pengukurddogjakarta:Pustaka Pelajar. 2003). 139
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c) Maksud kategori jawaban SS (sangat setuju), Sj@efs (tidak setuju), STS
(sangat tidak setuju) untuk melihat kecenderungaponden kearah setuju
atau tidak setuju.

Berdasarkan ketiga alasan diatas peneliti mengikkm jawaban R, karena
dikhawatirkan responden belum bisa memutuskan peambgwaban netral, karena
jawaban netral akan menimbulkan kecenderungan mvékngah atau yaitu antara
jawaban setuju dan jawaban tidak setuju.

Dalam pemberian skor, pada setiap respon posiif & TS, STS) pada item
favorabel akan diberi bobot yang lebih tinggi daada respon negatif (STS, TS, S,
SS), sebaliknya untuk item yang unfavorabel regpaositif akan diberi skor yang
bobotnya lebih rendah dari pada respon ne@atif.

a. Skala dukungan sosial

Blueprint dukungan sosial didasarkan aspek-aspek dukungsial snenurut
House yang terdiri dari empat aspek vyaitu, dukunganosional, dukungan
instrumental, dukungan informatif, dan dukunganghemgaanBlueprint dukungan

sosial bisa dilihat pada tabef%:

Tabel 3
Blueprint Dukungan Sosial
Nomor item
: Aspek Indikator Total
Variable UE UE
1. Dukungan a. Empati 1,2,3,4,12,| 13,33,34,
Emosional b. Perhatian dan
Dukungan kasih sayang 14,25,51, | 40,48,52,) 15
. c. Kepedulian
Sosial P 53
2. Dukungan a. Penilaian 5,6,15,26, | 7,16,24,2 12
Penghargaar positif
 |bid 27
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b. Dorongan 35,45, 7,38, 41,
untuk maju
c. Persetujuan
gagasan
3. Dukungan a. Bantuan 9,20, 10,11,
Instrumental langsung 28,30,36,4| 29,43,
b. Memberi 2,46 12
pinjaman 49,
c. Membantu
pekerjaan
4. Dukungan a. Pemberian 8,17,21,22| 18,19
Informasi nasehat , 23,32,37,
b. Petunjuk darn 39, 14
saran 31,44,47,
c. Umpan balik 50
Total 29 24 53

b. Skala kepatuhan
Sedangkan untuk mengukur kepatuhan terdapat tigtuloeperilaku yang
akan diukur yaitu konformitas, ketaatan, penerimassapunblueprint dari skala

kepatuhan sebelum dilakukan uji validitas dan bditas adalah sebagai berikut:

Tabel 4
Blueprint Kepatuhan®
Nomor item
No Indikator Total
F UF
1. Konformitas 1,3,8,14,28,29 9,13,18,23,30 11
2. Ketaatan 2,4,10,20,21,24 5,11,15,19,25 11
3. Penerimaan 6,12,16,17,22,26,27 7 8
Jumlah keseluruhan 19 11 30

¥ Devi Dwi Irawati Fauziah, “Hubungan Antara HargariDDengan Konformitas'$kripsj UIN,
Malang,2009)



H. Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas

Validitas berasal dari kataalidity yang mempunyai arti sejauh mana
ketepatan dan kecermatan suatu instrument pengukies) dalam melakukan fungsi
ukurnya. Suatu tes atau instrumen pengukur dapatatkian mempunyai validitas
yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan fuogsrnya, atau memberikan hasil
ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya penguiersebut?

Teknik yang digunakan untuk menguiji validitas dalpanelitian ini adalah

teknik korelasproduct-momendari Karl Person dengan rumus sebagai befikut:

- N XY= X)OY)
T INY X2 = (XN Y - (V)]

Keterangan :

X : Jumlah skor aitem
Y : Jumlah skor total
N : Jumlah Subyek

P, : Koefisien Korelasi Product Moment

-
2. Uji reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwatusinstrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pemguatata karena instrumen

tersebut cukup baik.

Adapun alat ukur yang digunakan untuk menguji belitas dalam penelitian

ini menggunakan analisa Alpha dari Cronb&ch.

¥ saifuddin AzwarReliabilitas danvaliditas, (Jogjakarta:Pustaka Pelajar, 2008), 05
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r1l=(-= )(1—

Keterangan:
rll = Koefisien Alpha
K = Jumlah Kasus

EJE = Jumlah Varians Butir

o7 = Varian Total

|. Metode Analisis Data
Data-data yang diperoleh dari penelitian ini keranddiolah dan dianalisa
untuk menuju upaya menjawab rumusan masalah datekip penelitian yang telah
dicanangkan.
1. Untuk mengkategorikan dukungan sosial dan kepatuhaka digunakan
kategorisasi untuk variable berjenjang dengan mangada mean hipotetik
dan standar deviasi dengan rumus sebagai berikut :

(skor Max—skor min)

Mean Hipotetik = > + jumlah aitem
SD Hipotetik :M gan H;pﬂtetik

Keterangan :

Skor minimal : jJumlah aitem x skor terendah
Skor maksimal : jumlah aitem x skor tertinggi

2. Kemudian dilakukan kategorisasi dengan rumus sébagikut 2°

a) Tingagi : (M + 1SD) < x
b) Sedang : (M -1SD) <x (M+1SD)
c) Rendah : x (M- 1SD)

8 |bid., 109



3. Setelah diketahui norma dengan menggunakan rumumn rdan standar
deviasi lalu dilakukan proses prosentase. Untuk getmui prosentasenya

dengan menggunakan rumus:

p= %x 100%

Keterangan :

P : Prosentase

F : Frekuensi

N : Jumlah subjek

3. Sesuai dengan tujuan penelitian untuk mengetafarmasi mengenai korelasi
antara variabel X (kepatuhan) dengan variabel Ykfdgan sosial), maka
peneliti menggunakan teknik analigisoduct momentengan rumus sebagai

berikut &’

- N XY= X)OY)
TJIN XA - X)AINS Y -(OY)?

Keterangan
Ry  :koefisien korelasi X terhadap Y
N : jJumlah subjek
X : skor dukungan sosial
Y : skor kepatuhan

Harga Ry menunjukkan indeks korelasi antara dua variable gyan
dikorelasikan, setiap nilai korelasi mengandung ma#na, yaitu ada tidaknya

korelasi dan besarnya korelasi.

¥ Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktglgkarta: Penerbit Rineka
Cipta,2006), 240



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Latar Belakang Pendirian Ma’had Sunan Ampel Al-Ali

Pendirian ma’had al-Aly diperuntukkan untuk mahasi$JIN Malang
sejak masa kepemimpinan Prof. Dr. H. Imam Suproydgtika itu masih
menjabat sebagai ketua STAIN Malang. Peletakan pattama tersebut di
mulai pada ahad wage, 4 april 1999, oleh 9 kyai aJalimur dan
disaksikanoleh sejumah kyai dari Kota dan KabupMaftang. Dalam jangka
waktu setahun UIN Malang telah berhasil menyelesaik unit gedung yang
terdiri dari 189 kamar dan 5 rumah pengasuh damBih mudir ma’had.

2. Visi, Misi dan tujuan Ma’had Sunan Ampel al-Aly

1. Visi

Terwujudnya pusat pemantapan akidah, pengembandamn i
keislaman, amal sholeh, akhlak mulia, pusat inf@inp@santren dan sebagai
sendi terciptanya masyarakat muslim Indonesia yandas, dinamis, kreatif,
damai dan sejahtera.
2. Misi

a. Mengantarkan mahasiswa memiliki kemantapan akidahkeédalaman
spiritual, keluhuran akhlak, keluasan ilmu, dam &atapan
profesional.
b. Memberikan keterampilan berbahasa arab dan berbaggris

c. Memperdalam bacaan dan makna Al-Qur.an dengan dandraik.



3. Tujuan

a. Terciptanya suasana kondusif bagi pengembangan ibkepmn
mahasiswa yang memiliki kemantapan akidah dan tsgilyi
keagungan akhlak atau moral, keluasan ilmu dan R&pan
profesional.

b. Terciptanya suasana yang kondusif bagi pengembarkgamtan
keagamaan.

c. Terciptanyabi’ah lughowiyah yang kondusif bagi pengembangan
bahasa arab dan bahasa inggris.

d. Terciptanya lingkungan yang kondusif bagi pengergbarminat dan
bakat

3. Program Kegiatan Ma’had Sunan Ampel al-Aly
1. Peningkatan Kompetensi Akademik

Meliputi:

a) Ta’lim al-Afkar al-Islamiyah
Ta'lim sebagai media proses belajar mengajar seldnggarakan dua
kali dalam satu pekan selama dua semester, dicbkehi semua santri
di masing-masing unit hunian dan diasuh langsungh opara
pengasuhnya. Pada setiap akhir semester diada{anakiasi.

b) Ta’lim Al-Qur'an
Ta'lim ini diselenggarakan tiga kali dalam sepekdalam satu
semester, diikuti oleh semua santri dengan matarigymeliputi
Taswit, Qiro’ah, Tarjamah dan Tafsidan dibina olehMusyrif,
Murobby, komunitas JQH, dan pengasuh. Capaian ta’limdiaiah di

akhir semester genap semua santri telah mampu necanfdeQur.an



dengan baik dan benar, hafal surat-srat tertenaigi lBantri ang

memiliki kemampuan lebih akan diikutkan kelas texgén dan tafsir

sehingga memiliki kemampuan tehnik-tehnik menerfemdan

menafsirkan.

c) Khataman Al-Qur’an

Program ini diselenggarakan secara bersama se@bgsas sholat

shubuh pada hari jum’at, melalui program ini dilpdan masing-

masing santri mendapatkan kesempatan praktek mamfla@Qur.an

dengan baik dan benar dan diharapkan dapat menhperbadi,

memperkaya pengalaman religiusitasnya serta memlpend

spiritualnya.
2. Peningkatan Kompetensi Kebahasaan

Upaya ini dilakukan dengan mengkondisikan lingkungkh ma’had
sehingga kondusif untuk belajar dan praktik berbahmelalui pemberian
statement tertulis dibeberapa tempat yang stratdgik berupa ayat Al-
Qur.an, al Hadist, peribahasa yang dapa memotpeasgijgunaan bahasa Arab
dan bahasa Inggris, layanan kebahasaan, labelisadia-benda yang ada di
unit hunian dan di sekitar ma’had dengan memberimgma dalam bahasa
Arab maupun bahasa Inggrisnya, pemeberian maerikdaa kata kedua
bahasa tersebut, memberlakukan wajib berbahasa dsmalberbahasa Iggris
bagi bagi semua penghini ma’had serta membentulkkanadih bahasa yang

bertugas memberikan sangsi terhadap pelanggarbahzesa.



B. Uji Validitas dan Reliabilitas

1. Uji Validitas

Berdasarkan pendapat Saifudin Azwar bahwa suatumadikatakan

valid apabildix> 0,30. Namun, apabila jumlah item yang valid tetayaasih

tidak mencukupi

jumlah yang diinginkan, maka dapenurunkan sedikit

kriteria dari 0,30 menjadi 0,25 atau 030Adapun standart yang digunakan

peneliti dalam penelitian ini adalah 0,30. Dalanmgdgian ini, uji validitas

menggunakan bantuan SPSS 1&rOwindows nilai koefisien terendah yang

dipakai pada skala dukungan sosial adalah 0,311ydag tertinggi adalah

0,669. Nilai koefisien terendah yang dipakai pa#ales kepatuhan adalah

0,308 dan yang tertinggi adalah 0,690.

Dari hasil analisis uji validitas skala dukungarsiah dari 53 aitem

yang diberikan kepada 90 subyek terdapat 31 aitemg ginyatakan valid dan

22 aitem yang dinyatakan gugur atau tidak validda®gkan pada skala

kepatuhan dari 30 aitem yang diberikan kepada #9eduterdapat 25 aitem

yang dinyatakan valid dan 5 aitem yang dinyatakagug atau tidak valid.

Perincian aitem-aitem yang valid dan tidak validuagugur dapat dilihat pada

tebel berikut:

Tabel 5

Hasil Uji Validitas Dukungan Sosial

: : Aitem valid Aitem
Variabel Aspek Indikator = UE gugur Total
1. Dukungan a. Empati 1,2,4, | 33,34,
Dukungan emosional b. Perhatian dan | 14,25,| 40,48, 4 15
Sosial kasih sayang 52,53
c. Kepedulian
2. Dukungan a.Penilaian positiff ,15,26 16,24 6 12

% saifuddin AzwarPenyusunan Skala Psikolo@dogjakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 65



penghargaan, kDorongan untuk ,38, 41,
maju
. Persetujuan
gagasan
3. Dukungan . Bantuan 30,42 | 10,11,
Instrumental langsung 29,43,
. Memberl 49, 5 12
pinjaman
. Membantu
pekerjaan
. Pemberian 22, 18,32,
4. Dukunoan nasehat 44,47,| 37, 39,
. ga . Petunjuk dan 7 14
informasi
saran
. Umpan balik
Total 29 24 22 53
Tabel 6
Hasil Uji Validitas Skala Kepatuhan
Nomor item :
Variabel Indikator Altem Total
F UF gugur
1. Konformitas 3,8,14,28,29 9,13,30 3 11
kepatuhan| 2. Ketaatan 2,4,10,20,21,24 5,11,15,19,25 - 10
3. Penerimaan 6,16,22,26,27,17 - 2 9
Jumlah keseluruhan 17 8 5 3(

2. Uji Reliabilitas

Uji

reliabilitas dalam penelitian

ini

menggunakamumus Alfa

Cronbach yang dalam pelaksanaanya dilakukan dengan bantuagram

SPSS 16.@or Windows Pada umumnya reliabilitas dinyatakan oleh koefisi

reliabilitas (kx) yang angkanya berada pada rentang dari 0 sanepgad

1,00. Semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekangka 1,00 berarti

semakin tinggi reliabilitas. Sebaliknya semakindam koefisien reliabilitas

mendekati angka 0 berarti semakin rendah reliabitiya®

¥ |bid., 83




Hasil analisis aitem pada variabel skala dukungasiak diperoleh
reliabilitas 0,901. Sedangkan reliabilitas paddaskapatuhan 0,902. Tabel 12

adalah perincian data koefisiensi reliabilitas akalukungan sosial dan

kepatuhan.
Tabel 7
Koefisien Reliabilitas
Skala Dukungan Sosial dan Kepatuhan

Skala Koefisien Reliabilitas Kategori
Dukungan .

Sosial 0,901 Reliabel
Kepatuhan

P 0,002 Reliabel

Adapun hasil uji reliabilitas dengan menggunakagmm SPSS 16.0
for Windowsdapat ditunjukkan seperti berikut:

Hasil SPSS Uji Reliabilitas Dukungan Sosial

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of ltems

.901 31

Hasil SPSS Uji Reliabilitas Kepatuhan

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.902 25

C. Analisis Hasil Penelitian
1. Analisis Data Tingkat Dukungan Sosial

Tingkat dukungan sosial mahasiswa dapat diketabogan menganalisis

nilai skala pada tiap-tiap subyek. Dukungan sosiahasiswa Ma’had Sunan



Ampel al-Aly dikategorikan menjadi tiga, yaitu nggi (T), Sedang (S), dan

Rendah (R) dengan rincian sebagai berikut :

Tabel 8
Kategorisasi Skala Dukungan Sosial
No Interval Kategori
1 (M +1SD) < x Tinggi
2 (M-1SD) <x< (M + 1 SD) Sedang
3 x (M -1SD) Rendah

Interval dari tiap kategorisasi tersebut dapat tdikei setelah
mendapatkan Mean Hipotetik dan Standart Deviasiidangan perhitungan

sebagai berikut :

Aitem diterima : 31 aitem
Skor aitem :1,2,3,4
Skor minimal 31x1=31

Skor maksimal :31x4=124

_ _ 124-31
Mean Hipotetik = + 31=785

ean Hipotetile L 78,5 _
& &

13

: .M
SD Hipotetik =

Tabel 9
Deskriptif Statistik Mean Hipotetik

Mean Standar Deviasi N
Dukungan Sosial

78,5 13 90




Berdasarkan mean tersebut dilakukan pengkategdeagan melihat dari
skor dukungan sosial sehingga didapatkan hasil dkarya siswa pada tiap
kategori dan dalam prosentase sebagaimana teadaitpbel 14 :

Tabel 10

Jumlah Dan Prosentase Tingkat Dukungan Sosial
Berdasarkan Mean Hipotetik

No | Kategori Interval Frekuensi %
1 Tinggi 91,5 <x 68 76%
2 Sedang 65,5 <x 91,5 20 22%
3 Rendah X 65,5 2 2%
Total 90 100%

2. Analisis Data Tingkat Kepatuhan

Tingkat kepatuhan mahasiswa dapat diketahui dengamganalisis nilai
skala pada tiap-tiap subyek. kepatuhan mahasiswhaablé&sunan Ampel al-Aly
dikategorikan menjadi tiga, yaitu : tinggi (T), $&d (S), dan Rendah (R) dengan

rincian sebagai berikut :

Aitem diterima : 25 aitem
Skor aitem :1,2,3,4
Skor minimal :25x1=25

Skor maksimal :25x4 =100

_100-25

Mean Hipotetik + 25=62,5

) . Mean Hipotetik 62,5
SD Hipotetik = - = - =104




Tabel 11
Deskriptif Statistik Mean Hipotetik
Mean Standar Deviasi| N

Dukungan Sosial
62,5 10,4 90

Berdasarkan mean tersebut dilakukan pengkategdeagan melihat dari
skor kepatuhan sehingga didapatkan hasil banyaknghasiswa pada tiap

kategori dan dalam prosentase sebagaimana teadaitpbel 15 :

Tabel 12
Jumlah Dan Prosentase Tingkat kepatuhan
Berdasarkan Mean Hipotetik

No | Kategori Interval Frekuensi %

1 Tinggi 72,9 <Xx 65 72%

2 Sedang 52,1 <x72,9 21 24%

3 Rendah %x52,1 4 4%
Total 90 100%

3. Analisis Pengujian Hipotesis

Untuk mengetahui hubungan dukungan sosial denggratikdean di
Ma’had Sunan Ampel al-Aly peneliti menggunakan tkkkorelasi product
momentdari Karl Pearson’sintuk menguji adanya hubungan dukungan sosial

dengan kepatuhan dengan bantuan SPSS 16.0. dgtdiparnoleh sebagai berikut



Tabel 13
Hubungan Tingkat Dukungan Sosial Dengan kepatuhan

Dukungan
sosial kepatuhan
Dukungan Pearson Correlation 1 B848(*)
sosial Sig. (2-tailed) 000
N 90 90
Kepatuhan  Pearson Correlation .848(**) 1
Sig. (2-tailed) .000
N 90 90

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Dari tabel tersebut diperoleh hasil bahwa terdapabungan yang
signifikan antara tingkat dukungan sosial dengapaighan dengan koefisien
korelasi sebesar 0,848 artinya tingkat dukungaralsogemiliki korelasi sebesar

84% terhadap kepatuhan.

Tabel 14
Perincian Hasil Korelasi Dukungan Sosial
Dan kepatuhan

Sig Keterangan Kesimpulan

0,848 0,000 Sig < 0,05 signifikan

Hasil korelasi dukungan sosial dan kepatuhan meikisan angka sebesar
0,848 dengan p = 0,000. Hal ini berarti bahwa hgbunantara keduanya adalah
signifikan positif karena p < 0,050 dapat dijek@skdengan £y - 0,848; sig =

0,000 < 0,05).

D. Pembahasan
1. Tingkat Dukungan Sosial

Berdasarkan hasil analisis yang mengukur tingkakudgan sosial
mahasiswa yang tinggal di Ma’had Sunan Ampel al-Aliketahui bahwa
dukungan sosial mahasiswa berada pada tiga katdgongan prosentase yang

berbeda-beda. Yaitu tinggi, sedang dan rendah. Ratégori tinggi terdapat 68



mahasiswa dengan prosentase 76%, pada kategonigsemtdapat 20 mahasiswa
dengan prosentase 22% dan pada kategori rendatalqemda 2% dengan jumlah
2 siswa.

Dukungan sosial adalah hubungan interpersonal yalguti pemberian
informasi baik secara verbal maupun non verbal,ggian bantuan baik tingkah
laku atau materi, yang membuat individu merasa rbgié&kan, bernilai dan
dicintai, sehingga dapat memberikan keuntungan emalsatau berpengaruh
pada tingkah laku penerimanyfa.

Sebagai makhluk sosial, dukungan sosial sangatutikan bagi seluruh
kalangan individu tanpa terkecuali. Karena setigpel dalam kehidupan
individu tidak pernah lepas dari campur tangan @réan, termasuk dalam
menjalankan perannya dalam sebuah lembaga atanisagajuga membutuhkan
bantuan dan kehadiran orang lain agar seorangidudidapat diterima dalam
sebuah kelompok sosial dan menjalankan perannygaddraik.

Menurut Rook dan Dooley sebagaimana dikutib olemtfowo ada dua
sumber dukungan sosial yaitu sumbetifisial dan sumbenatural. Dukungan
sosial yang natural diterima seseorang melaluraki sosial dam kehidupannya
secara spontan dengan orang-orang yang berad&i@irsga, misalnya anggota
keluarga (anak,istri, suami dan kerabat), temaratdatau relasi. Sementara itu
yang dimaksud dengan dukungan artifisial adalahudgén sosial yang
dirancang kedalam kebuthan primer seseorang, mesalukungan sosial akibat
bencana alam melalui berbagai sumbangan sUsi#lal tersebut juga

diungkapkan oleh Taylor bahwasannya dukungan sbsiedsal dari pasangan

*° Benjamin H.GottliebSocial Support Strategie€alifornia:Sage Publication, 1983), 28
*'Zainuddin  Kuntjoro. Dukungan Sosial Pada  Lansia 2004  http://www.e-
psikologi.com/epsi/search.apt akses : 2 maret 2010




atau partner, anggota keluarga, kawan, kontak Isdsia masyarakat, teman
sekelompok, jamaah gereja atau masjid, dan tenvgmat@u atasatf.

Dukungan sosial mengacu pada bantuan emosionatunmental, dan
finansial yang diperoleh dari jaringan sosial sesmeg. Dukungan sosial sebagai
satu diantara fungsi pertalian atau ikatan sosej-segi fungsional mencakup
dukungan emosional, mendorong adanya ungkapangaeragemberian nasihat
atau informasi, pemberian bantuan materiafll.

Dukungan sosial yang diterima oleh mahasiswa yamggal di ma’had
berada pada prosentase tinggi. Hal ini mengindieasbahwa sebagian besar
siswa mendapatkan dukungan yang baik dari orangdoen, pengurus ma’had.
Mereka mendapatkan dukungan secara natural yaikwndan sosial yang
diterima seseorang melalui interaksi sosial damickglannya secara spontan
dengan orang-orang yang berada di sekitarnya acumi meliputi pemberian
bantuan baik berupa materi atau jasa (bantuan jpekgr bantuan emosioal
meliputi empati, kasih sayang dan kepedulian, dgkaninformatif seperti
pemberian saran, nasehat dan umpan balik. Sertandak penghargaan seperti
penilaian positif dan persetujuan gagasan.

Sedangkan mahasiswa yang tingkat dukungan sosigdagla kategori
sedang sebanyak 20 mahasiswa, dan yang tingkangakusosialnya rendah
hanya 2 mahasiswa. Hal ini mengindikasikan hanybagian kecil saja
mahasiswa Ma’had Sunan Ampel al-Aly yang mendapaittakungan sosial

sedang dan rendah.

% Shelley E.TaylorPsikologi SosialTri Wibowo (terjemahan). (Jakarta:Erlangga,2006), 555
* Bart SmetPsikologi Kesehatar(Jakarta:PT Grasindo, 1994) 134



Dukungan sosial sangat diperlukan oleh siapa saland berhubungan
dengan orang lain demi melangsungkan hidupnya rdjate-tengah masyarakat.
Rook dalam Smet mengatakan bahwa dukungan sosialpai@an salah satu
fungsi dari ikatan sosial, dan ikatan-ikatan sosedebut menggambarkan tingkat
kualitas umum dari hubungan interpersonal. Ikatam gersahabatan dengan orang
lain dianggap sebagai aspek yang memberikan kepsesara emosional dalam
kehidupan individu. Saat seseorang didukung olegklingan maka segalanya
akan terasa lebih mudah. Dukungan sosial menunjukgada hubungan
interpersonal yang melindungi individu terhadap dekuensi negatif dari stres.
Dukungan sosial yang diterima dapat membuat indivicherasa tenang,
diperhatikan, dicintai, timbul rasa percaya dimd@mpeter??

Dukungan sosial yang tinggi pada mahasiswa ini kegkiman besar
dipengaruhi oleh faktor emosiondiubungan yang erat antar teman sekelas,
intensitas bertemu yang sering, ikut memberi kbosi dalam tingkat dukungan
sosial siswa. Selain itu faktor dukungan informsegperti adanya saran, nasihat
yang mereka terima juga ikut memberi andil dalamgkiat dukungan sosial
mahasiswa yang tinggal di Ma’had Sunan Ampel al-Atyereka menerima
dukungan saran, nasihat dan petunjuk baik darinemieang tua bahkan figur
yang berkuasa di ma’had atau yang sering disetudyrifmusyrifah,murobby-
murobbiyahdan juga dewan pengasuh.

2. Tingkat Kepatuhan

Tingkat kepatuhan mahasiswa yang tinggal Ma’hadaBukmpel al-Aly

berdasarkan hasil analisis data penelitian beraatia giga kategori dengan

prosentase yang berbeda-beda, yaitu kategori tisgdang dan rendah. Terdapat

% bid.,134



65 mahasiswa pada kategori tinggi dengan proseii¥e 21 mahasiswa pada
kategori sedang dengan prosentase 24% dan 4 selaskptegori rendah dengan
prosentase 4%.

Menurut Taylor kepatuhan adalah memenuhi permintagang lain,
didefinisikan sebagai suatu tindakan atau perbugsangy dilakukan berdasarkan
keinginan orang lain atau melakukan apa-apa yamgnth oleh orang lain,
kepatuhan mengacu pada perilaku yang terjadi sebeggpons terhadap
permintaan langsung dan berasal dari pihak’fain.

Jadi kepatuhan merupakan suatu perbuatan yangukidlakseseorang
untuk memenuhi apa yang diinginkan oleh orang IMaskipun kadang orang
tersebut merasa tidak suka atau tidak berkenanadesga yang diinginkan oleh
orang lain. Jika dikaitkan dengan penelitian ielusuh mahasiswa yang tinggal
di ma’had tanpa terkecuali harus mematuhi peratyasag telah ditetapkan oleh
ma’had dengan kata lain mahasiswa yang tinggal alhad harus melakukan
suatu tindakan atau perbuatan yang sesuai dengaryaaqy didinginkan oleh
figur penguasa yang ada di ma’had yang telah mekent suatu peraturan
meskipun mahasiswa yang tinggal di ma’had tersgétak semuanya berkenan
dan menyukai peraturan ma’had.

Kepatuhan merupakan salah satu hal yang penting lyarus dilakukan
seseorang apabila bergabung dalam kelompok sdéggdatuhan merupakan
salah satu perubahan sosial dalam suatu masyasakatang dapat diterima oleh
suatu kelompok masyarakat apabila seseorang dagratesuaikan diri dengan

norma atau aturan yang berlaku dalam suatu kelomyadyarakat tersebut.

%Shelley E.TaylorPsikologi SosialTri Wibowo (terjemahan). (Jakarta:Erlangga,2006) 266



Tingkat kepatuhan mahasiswa Ma’had Sunan AmpellalyAng berada
pada kategori tersebut kemungkinan disebabkan lméderapa faktor. Menurut
Carole, orang patuh terhadap perintah karena mereiGaya dengan apa yang
diucapkan oleh penguasa, mereka patuh bukan haewsarbp mendapatkan
manfaat, tetapi juga karena mereka menghormatintamyukai sosok penguasa
tersebut serta menghargai hubungan dengatingelain itu faktor yang paling
penting yang dapat menimbulkan kepatuhan sukarelalala penerimaan
seseorang akan ideologi yang mengabsahkan kekuassanyang berkuasa dan
membenarkan intruksiny4.

Kepatuhan yang tinggi pada mahasiswa mengindikasidehwasannya
mahasiswa yang tinggal di Ma’had Sunan Ampel al-ddpat menyesuaikan diri
dengan kelompok sosial dimana mereka berada. Deadgmya kepatuhan yang
tinggi berarti mereka bisa menerima segala bentekatpran yang telah
ditetapkan oleh ma’had dan melakukan suatu tindakamy sesuai dengan
ketetapan ma’had.

Hal ini mungkin dikarenakan adanya kepercayaan msia terhadap
kekuasaan ma’had, mereka percaya dengan mematatunae ma’had mereka
akan mendapat manfaat yang dapat membuat dirinpgadidebih baik. Adanya
informasi dari pihak yang berkuasa juga dapat maggeihi adanya kepatuhan
pada mahasiswa. Selain itu adanya imbalan atauhpeg@an bisa juga menjadi
salah satu faktor yang menjadi sebab mahasiswa patuwadap aturan.

Selain itu kepatuhan juga dipengaruhi oleh bebefakiar, diantaranya:

informasi, imbalan/penghargaan, keahlian, otoj@msg sah dan koerdi.Dari

%carole, carolPsikologi.Benedictine Widyasinta (teriemahan). (Jakarta: Eyd@n2007), 290
%7 Atkinson. Pengantar psikologiNurdjannah Taufik.(terjemahan). (Jakarta:Erlangga,1983), 419

% Shelley E.TaylorPsikologi SosialTri Wibowo (terjemahan). (Jakarta:Erlangga,2006), 268



beberpa faktor tersebut faktor dukungan sosial derperan dalam membentuk
kepatuhan mahasiswa yang tinggal di Ma’had Sunapeéhmal-Aly yaitu faktor
informasi, imbalan juga penghargaan.

3. Hubungan Antara Dukungan Sosial dengan kepatuhan

Dukungan sosial merupakan salah satu faktor yangnpaegaruhi
kepatuhan. Yaitu dukungan yang berupa dukunganrnvesi, dukungan
penghargaan, perhatian yang mana ketiganya adatmbpakan dimensi dari
dukungan sosial.

Berdasarkan analisis data mengenai hubungan adtd&angan sosial
dengan kepatuhan mahasiswa diketahui bahwa malsasysng tinggal di
Ma’had Sunan Ampel al-Aly memiliki tingkat dukungasosial yang tinggi
dengan prosentase 76%. Sedangkan sisanya beraal&agiadori sedang sebesar
22% dan kategori rendah sebesar 2%. Sedangkan tingKat kepatuhannya,
mahasiswa yang berada pada kategori tinggi leldikiselari pada mahasiswa
yang berada pada kategori sedang. Mahasiswa yagigati kepatuhannya tinggi
sebesar 72%, yang berada pada kategori sedangas&dés, sedangkan yang
berada pada kategori rendah sebesar 4%.

Dari analisis korelasi menggunakan korelpsbduct moment pearson
didapatkan hasil nilaiy-0,848; sig = 0,000 < 0,05. Artinya ada hubungaritgpos
yang signifikan antara dukungan sosial dengan képat pada mahasiswa yang
tinggal di Ma’had Sunan Ampel al-Aly. Hal ini sesufengan pendapat yang
diungkapkan oleh Taylor bahwasannya faktor-faktogpesti informasi,
imbalan/penghargaan, perhatian, yang mana aspsdbtérmasuk dalam dimensi

dukungan sosial dapat mempengaruhi kepatuhan.



Setiap individu pasti tergabung dengan kelompokatdsrena individu
mempunyai gelar sebagai makhluk sosial yang tidadatibertahan hidup tanpa
adanya bantuan dan campur tangan dari orang laigp da disekitarnya. Dalam
menempatkan diri sebagai makhluk sosial individingyaergabung dalam
kelompok sosial harus dapat menyesuaikan diri admpat diterima oleh
kelompok tersebut.

Kelompok sosial yang dibentuk oleh sejumlah indivigasti memiliki
aturan, baik itu berupa oragnisasi atau lembagal irtl bertujuan agar individu
yang menjalankan perannya dalam kelompok tersebptatdterstruktur dan
seluruh kegiatan yang dibentuk dapat berjalan debgik dan lancar. Selain itu
peraturan yang telah ditetapkan oleh sebuah kelkrhpous dipatuhi oleh setiap
individu yang tergabung didalamnya. Namun tidak s&mya dapat menerima
peraturan yang telah ditetapkan kelompok sosiaétart.

Individu membutuhkan individu lain yang dapat membgukungan
sosial. Dukungan yang diberikan dimaksudkan aghvitu dapat menyesuaikan
diri dengan kelompok sosial dan semaksimal mungkenjalankan perannya
dalam kelompok tersebut.

Dukungan sosial sangat diperlukan oleh siapa safjakuberhubungan
dengan orang lain. Arti dan cakupan mengenai malara dukungan sosial
sangat luas dan mendalam. Dukungan sosial yangnigieoleh individu sangat
beragam dan tergantung pada keadaanya. Dalam haseseorang yang
bergabung dalam kontak sosial baik itu lembaga ataganisasi juga
membutuhkan dukungan sosial baik itu dari temaratenmkerabatnya atau
bahkan atasannya, agar seseorang yang tergabuag dabuah lambaga atau

organisasi tersebut dapat menjalankan peran damjikanwnya dengan baik.



Misalnya dengan adanya penghargaan terhadap prestastelah diperolehnya,
pemberian informasi karena dengan adanya informssseorang dapat
menyesuaiakan diri dengan norma sosial yang a@&itisnya. Dukungan sosial
yang diterima individu dari lingkungannya pada saang tepat dapat
memberikan motivasi bagi individu tersebut. Akibatnndividu tersebut dapat
lebih bersemangat dalam menjalani hidup karenaydirimerasa diperhatikan,
didukung dan diakui keberadaanya.

Dalam Al-Quran sendiri anjuran untuk memberikanuhgan sosial pada

orang lain terdapat dalam surat Al-Balad ayat 17 :
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Artinya : Dan dia (Tidak pula) termasuk orang-oraygng beriman
dan saling berpesan untuk bersabar dan saling sapeuntuk

berkasih sayangDepartemen Agama RI1:2005)

Ayat tersebut merepresentasikan dukungan emosidaal dukungan
instrumental. Yaitu untuk saling berpesan (memlagrilhasehat) dan saling
berkasih sayang (empati). Kedua jenis dukungareletsadalah dukungan yang
paling sering dan paling mudah dilakukan oleh irchiv

Wellman meletakkan dukungan sosial di dalam amsaj@iingan yang
lebih longgar, dukungan sosial hanya dapat dipahaataiu orang tahu tentang
struktur jaringan yang lebih luas yang didalamngsesrang terintegrasikan.
Segi-segi struktural jaringan ini mencakup pengatumpengaturan hidup,
frekuensi kontak, keikutsertaan dalam kegiatanasasrta keterlibatan dalam

jaringan sosial®®

% Bart SmetPsikologi Kesehatar(Jakarta:PT Grasindo, 1994), 134



Kepatuhan merupakan suatu bentuk perubahan sosmamh sseorang
hanya perlu memerintahkan satu orang atau lebibhkumielakukan santau atau
beberapa tindakaii®

Kepatuhan terhadap norma atau aturan yang berlatamd sebuah
lembaga atau organisasi dapat memberikan banyalfaatabagi individu-
individu atau masyarakat. Kebanyakan orang taaa pestintah karena mereka
percaya dengan apa yang diucapkan penguasa, bgbavayamg diucapkan
penguasa dapat merubah dirinya menjadi lebih alk.ini tertuang dalam Al-

Qur.an surat an-Nisa’ ayat 69 yang berbunyi:
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Artinya: dan Barangsiapa yang mentaati Allah dans&é\ya),
mereka itu akan bersama-sama dengan orang-orangg yan
dianugerahi nikmat oleh Allah, Yaitu: Nabi-nabi, rBashiddiiqiin,
orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang salidm mereka
Itulah teman yang sebaik-baiknya.

kepatuhan adalah suatu tindakan atau perbuatan yhlagukan

berdasarkan keinginan orang lain atau melakukarappayang diminta oleh

orang lain, kepatuhan mengacu pada perilaku yarngdiesebagai respons

terhadap permintaan langsung dan berasal dari jahak

Adapun faktor yang dapat mempengaruhi kepatuhaatatfs

a. Informasi. informasi merupakan faktor utama dalarangaruh sosial,
Seseorang mau melakukan sesuatu yang tidak ingrekendakukan hanya

setelah kepada mereka diberikan sejumlah informasgeorang sering

1% Robert .A BaronPsikologi SosiglRatna Djuwita (terjemahan), (Jakarta: Erlang@ga5), 53
191 shelley E.TaylorPsikologi SosialTri Wibowo (terjemahan). (Jakarta:Erlangga,2006), 268



memengaruhi orang lain dengan memberikan merekamafsi atau argument
yang logis tentang tindakan yang seharusnya méa&k&an.

. Imbalan. Salah satu basis kekuasaan adalah kemamptzk memberi hasil

positif bagi orang lain, membantu orang lain memdeamn tujuan yang

diinginkan atau menawarkan imbalan yang bermanf@aberapa imbalan

bersifat sangat personal, seperti senyum persetuglsai kawan special.

Imbalan lainnya seperti uang adalah impersonal.

. Keahlian. Pengetahuan khusus, training, dan keitampuga dapat menjadi

sumber kekuasaan. Seseorang tunduk pada ahli dagikug nasehatnya

karena mereka percaya bahwa pengetahuan penguasamambantu kita

mencapai tujuan kita.

. Kekuasaan rujukan. Basis pengaruh dengan relepadsi relasi personal atau
kelomspok adalah kekuasaan rujukan. Kekuasaankgis &etika seseorang
mengidentifikasi atau ingin menjalin hubungan dengalompok atau orang
lain. Seseorang mungkin bersedia meniru perilakiekaeatau melakukan apa
yang mereka minta karena ingin sama dengan metaldar@njalin hubungan

baik dengan mereka.

. Otoritas yang sah. Salah satu faktor yang mempehp&epatuhan adalah
bahwa seseorang memiliki otoritas yang sah dalamassiitu, sesuai dengan
norma sosial yang berlaku.

. Koersi. Koersi atau paksaan dapat berupa paksa#n dampai ancaman
hukuman atau tanda ketidaksetujuan. Misalnya, aetghgal menyakinkan
anak untuk tidur siang, si bapak mungkin secaragakemasukkan anak ke

dalam kamar, lalu ia keluar dan mengunci pintu.



Dari penjelasan di atas bahwasannya kepatuhan hadakrupakan
perubahan sosial. Perubahan tersebut tersebut akamupperubahan perilaku
seseorang, adapun proses perubahan perilaku ssgealiawali dengan
perubahan pemikirannya (cara berpikir). Pola pilekan mempengaruhi
pemahaman. Lalu membentuk sikap dan selanjutnyan akempengaruhi
perilaku orang tersebut dalam menanggapi suatunmas atau mengatasi suatu

masalah.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Beberapa poin yang dapat dijadikan kesimpulan dalanelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Tingkat dukungan sosial siswa di Ma’had Sunan AmaleAly pada
kategori tinggi terdapat 68 mahasiswa dengan ptasen76%, pada
kategori sedang terdapat 20 mahasiswa dengan passe?22% dan pada
kategori rendah berada pada 2% dengan jumlah ZasiSehingga dapat
disimpulkan bahwa tingkat dukungan sosial yangridi® mahasiswa di
Ma’had Sunan Ampel al-Aly berada pada kategoriging

2. Tingkat kepatuhan mahasiswa di Ma’had Sunan Amipalyaterdapat 65
mahasiswa pada kategori tinggi dengan prosenta%e 22 mahasiswa
pada kategori sedang dengan prosentase 24% dawd gada kategori
rendah dengan prosentase 4%. Sehingga dapat dikanphahwa tingkat
kepatuhan yang terdapat pada mahasiswa Univelsigas Negeri Malang
yang tinggal di Ma’had Sunan Ampel al-Aly lebih dorn pada tingkatan
sedang.

3. Uji korelasi hubungan dukungan sosial dengan képatumenggunakan
korelasiproduct moment pearsatidapatkan hasily - 0,848; sig = 0,000
< 0,05. Kesimpulannya ada hubungan positif yangaasignifikan antara
dukungan sosial dengan kepatuhan mahasiswa di M&hbaan Ampel al-
Aly. Artinya jika tingkat dukungan sosial tinggi ke tingkat kepatuhan

mahasiswa juga tinggi.



B. Saran
Sehubungan dengan peneltian ini, terdapat bebesgpan yang akan
disampaikan:
1. Bagi pihak lembaga/ma’had

Demi kebutuhan mahasiswa, diharapkan pihak lembegbad
mampu untuk menjaga kondisi yang telah terciptaamsal ini, serta
meningkatkannya sehingga benar-benar tercipta saagang mendukung
meningkatnya kepatuhan mahasiswa terhadap peraha@ad.

2. Bagi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahutalang.

Sebagai sebuah lembaga yang mengkolaborasikaraanthad dan
Universitas, untuk lebih mensosialisakan ma’hadr dghih mudah untuk
keberadaan ma’had lebih dikenal oleh masyarakat kexena masih sangat
jarang bahkan belum ada Universitas lain yang meygiuprogram ma’had
seperti di Universitas Islam Negeri Maulana Mabkahim Malang.

3. Bagi Mahasiswa

Bagi mahasiswa hendaknya lebih meningkatkan tindlegtatuhan,
karena dengan mematuhi peraturan akan memberikafaataersendiri.
4. Penelitian Selanjutnya

Peneliti selanjutnya yang akan meneliti tentangaképanhendaknya
menambah variabel lain karena masih banyak faksosrgymempengaruhi
misalnya otoritas yang sah, keahlian, koersi dlendhti selanjutnya
diharapkan mempersiapkan penelitian secara matkgécara teori maupun
secara teknis, khususnya di lapangan. Lebih metakplkendekatan yang baik
sehingga subyek dapat bekerja sama dalam penghti@mnambahkan metode

kualitatif sehingga hasil penelitian lebih mendalaarta pembuatan angket



lebih disempurnakan lagi dengan memperhatikan asjagk sumber yang

tepat.
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LAMPIRAN



Program Ma’had

a. Pengembangan SDM, Kurikulum, Silabus, dan Keleméaga

1. Seleksi Penerimaan Musyrif Dan Murobby Baru

Dalam rangka mengendalikan mutu pembinaan, pendahiglan dan
pendampingan langsung oleh para murobby terhadapgaatri sesuai tugas
dan tanggung jawab yang diamanat, maka dilakukalusivdan selanjutnya
dibuka seleksi penerimaan kembali untuk menjariaggy masih memiliki
kelayakan dan memiliki kompetensi lebih baik sesaaig dibutuhkan
2. Rapat Kerja Ma’had

Agenda kerja ini dilaksanakan pada setiap menjetsrgester gasal
untuk mengevaluasi, memetakan program yang telaaligr dan program
yang tidak terelalisir, membaca faktor-faktor peagwg dan penghambat serta
menentukan program ma’had untuk satu tahun kedepan.
3. Penerbitan Buku Panduan

Buku panduan ma’had ini berisi sekilas tentang @ hvisi, misi,
tujuan, program kerja, struktur pengurus, tatailtedan dan bacaan-bacaan
yang ditradisikan, sehingga semua unsure didalanhatiamengetahui
orientasi yang hendak dicapai, hak dan kewajibankesena capaian program
meniscayakan keterlibatan semua unsur.
4. Orientasi Musyrif

Orientasi ini dimaksudkan untuk menyatukan visi damisi para
musyrif sebagai pendamping mahasantri, mempertegas, tanggung jawab,
hak dan kewajibannya, serta membangun kekerabataarba unsure ma’had
lainnya atas nama keluarga besar ma’had sehingga pan partisipasi aktif

yang diharapkan didasarkan pada azas kekeluarg&agiatan ini



diselengarakan sebelum mas penempatan dan penergaasi baru di unit-
unit hunian ma’had.
5. Penerbitan Jurnal

Jurnal penelitian ilmiah tentang kepesantrenam tr&’had al-Aly,
tohok-tokoh pesantren dan pemikirannya ini direagan terbit setiap
semester gasal sebagai media informasi dan sgiarriimiah bagi penerima
ma’had dan pesantren, para santri/mahasantriz@rdapemerhati pesantren.
6. Evaluasi Bulanan

Agenda silaturrohim antar semua pengurus dan sakbp bulan ini
dimaksudkan untuk saling melaporkan realisasi nogmasing-masing seksi,
faktor pendukung dan penghambat serta keberadedn dan akitivitasnya,
sehingga program yang sam di bulan berikutnya dpie@n sesuai dengan
capaiannya. Demikian pula program yang lainnya.
7. Dokumentasi dan Inventarisasi Kegiatan Ma’had

Semua data yang menyangkut data dan aktivitas aelamsa
persiapan dan pelaksanaan program didokumentabdakut hal-hal yang
berkenaan dengan sarana dan prasarana penunjamgarprokegiatan
dilakukan inventarisasi dengan baik.
. Peningkatan Kompetisi Akademik
1. Ta'lim al-Afkar al-Islamiyah

Ta'lim sebagai media proses belajar mengajar seldnggarakan dua
kali dalam satu pekan selama satu semester, didikeit semua santri di
masing-masing hunian dan diasuh langsung oleh pahgsa, dan pada akhir

semesrter diadakan evaluasi. Capaian ta’lim inladdenasing-masing santri



mampu menyebutkan hukum aktivitas/kewajiban teut@l@ngan mnyertakan
dalil baik al-Qur'an maupun al-Hadist beserta pénsta.
2. Ta'lim al-Quran

Ta'lim ini diselenggarakan dua kali dalam sepekafarsa dua
semester, diikuti oleh semua santri dengan maiang ymeliputi Tashwit,
Qiro’ah, Tarjamah dan Tafsidan di bina oleh para musyrif, murobby dan
pengasuh. Capaian ta’lim ini adalah diakhir semmagtéap semua santri telah
mampu membaca al-Qur'an dengan baik dan benar| bag-surat tertentu,
bagi santri yang memiliki kemampuan lebih akanuthkian kelas tarjamah dan
tafsir, sehingga memiliki tehnik-tehnik menerjentm menafsirkan.
3. Pengayaan materi musyrif

Disela-sela tugas dan tanggung jawabnya sebagdapgning santri,
para musyrif secara berkala diberikan pengayaarermging mendukung
kecakapan di lapangan, berkaitan dengan materi gddg di unit hunian,
baik al-Quran maupun kebahasaan, menejemen, @agmlan hal-hal yang
berkaitan dengan aspek psikologi para santri. Kagiai diagendakan sekali
dalam setiap bulan.
4. Khatm al Quran

Program ini diselenggarakan secara bersama se@ikgsas shalat
shubuh pada hari jum’at, melalui program ini dilpkan masing-masing
santri mendapatkan kesempatan praktik membaca réddiQdengan baik dan
benar dan diharapkan dapat memperhalus budi, m&ayzermpengalaman
religiusitasnya serta memperdalam spiritualnya.

c. Peningkatan Kompetisi Kebahasaan

1. Penciptaan Lingkungan Kebahasaan



Upaya ini dilakukan dengan mengkondisikan lingkungk ma’had
sehingga kondusif untuk belajar dan praktik berbahmelalui pemberian
statement tertulis dibeberapa tempat yang stratégik berupa ayat Al-
Qur.an, al Hadist, peribahasa yang dapa memotpeasjgunaan bahasa Arab
dan bahasa Inggris, layanan kebahasaan, labelisadia-benda yang ada di
unit hunian dan di sekitar ma’had dengan memberimgma dalam bahasa
Arab maupun bahasa Inggrisnya, pemeberian maerikdaa kata kedua
bahasa tersebut, memberlakukan wajib berbahasa dsmalberbahasa Iggris
bagi bagi semua penghini ma’had serta membentulkkanadih bahasa yang
bertugas memberikan sangsi terhadap pelanggarbaHhzesa.

2. Pelayanan K.nsultasi Bahasa

Pelayanan ini dipandu beberapa dosen bahasa Araligddas yang
ditunjuk untuk membantu santri yang mendapatkanulkes merangkai
kalimat yang benar, melacak arti kata yang benaruhaum digunakan serta
bentuk layanan kebahasaan yang lainnya. Layanadapat diakses diruang
yang telah disiapkan dengan jadwal layanan tigededhm sepekan.

3. al-Yaum al-Araby

Adalah hari yang disiapkan untuk pemberian matedsh Arab,
pelatihan membuat kalimat yang baik dan benar, pe@n kebahasaan,
latihan percakapan dua orang atau lebih dan didlalsa arab dengan tema-
tema tertentu, kegiatan ini dipandu oleh dosendmhgab yang tunjuk.

4. al-Musabagah al-Arabiyah
kegiatan ini dimaksudkan untuk memacu kreativitsakhsaan dengan

cara mengkompetisikan ketrampilan dan kecakapan sim berbahasa arab



melalui lomba kebahasaan. Kegiatan ini dilaksanaeahun sekali di akhir
program akhiral-Yaum al-Araby.
5. English Day

Adalah hari yang dipersiapkan untuk pemberian matgtasa Inggis,
pelayihan membuat kalimat yang baik dan benar. &ean kebasaan, latihan
percakapan dua orang atau lebih dan diskusi beshahggris dengan tema-
tema tertentu. Kegiatan ini dibantu oleh dosen salaggris yang ditunjuk.
6. English Contest

Kegiatan ini dimaksudkan untuk memacu kreativitasbadhasaan
dengan cara mengkompetisikan ketrampilan dan keeakasantri dan
berbahasa Inggris melalui lomba kebahasaan. Kegiata dilaksanakan
setahun sekali di akhir program aklinglish Day.
7. Shobah al-Lughah

Bentuk kegiatan yang diformat untuk membekali kikata, baik Arab
maupun Inggris, contoh kalimat yang baik dan bepambuatan contoh-
contoh kalimat yang lain. Kegiatan ini dilakukartige pagi setelah shalat
shubuh di masing-masing unit hunian.
. Pengabdian Masyarakat

Sebagai bentuk penegejawantahan dari Tri DharmguRemn Tinggi,
maka ma’had memprogramkan beberapa pendidikanadituan (diklat) yang
dapat diakses oleh lembaga-lembaga pendidikanalsésimasyarakatan,
keislaman dalam rangka ikut membantu kebutuhanrhulan pemberdayaan
masyarakat, diklat ini diagendakan pemberdayaarsaya kali dalam satu
tahun. Diklat yang dimaksud adalah:

1. Diklat Penentuan Arah Qiblat



2. Diklat Penentuan Awal Bulan
3. Diklat Menejemen Zakat

4. Diklat Life Skill



Nama
Pekerj

Umur

Petunjuk Pengisian Angket

. Ada beberapa pernyataan yang harus saudara jawab. Berilah

tanda silang pada jawaban yang saudara anggap paling tepat
dan paling sesuai dengan saudara pertanyaan tersebut.

Adapun jawaban tersebut adalah:

SS : Sangat setuju

S : Setuju

TS : Tidak setuju

STS : Sangat tidak setuju

. Jawaban yang saudara pilih adalah jawaban yang sesuai

dengan saudara

Setiap pertanyaan tidak ada jawaban yang benar ataupun
salah

Jawaban yang saudara berikan terjamin kerahasiaannya
Kerjakan setiap pernyataan dengan teliti dan jangan ada yang
tertinggal

Terima kasih banyak atas kesediaannya

SELAMAT MENGERJAKAN

adan



Blue Print Dukungan Sosial

Aitem valid Aitem
Variabel Aspek Indikator gugur | Total
F UF
. Dukungan d. Empati 1,2,4, | 33,34,
emosional e. Perhatian dan
kasih sayang 14,25, | 40,48, 4 15
f. Kepedulian
52,53
. Dukungan d. Penilaian positif| ,15,26| 16,24
penghargaan| e. Dorongan untuk
maju ,38, 41, 6 12
f. Persetujuan
Dukungan gagasan
Sosial . Dukungan d. Bantuan 30,42 | 10,11,
Instrumental langsung 29.43,
e. Memberi 5 12
pinjaman 49,
f. Membantu
pekerjaan
d. Pemberian 22, 18,32,
nasehat
. _Dukunga_n e. Petunjuk dan 44,47, | 37, 39, 7 14
informasi
saran
f. Umpan balik
Total 29 24 22 53




ANGKET A

No PERTANYAAN JAWABAN

1 | Teman-teman di ma had menghibur saya apabila sagang SS | S| TS| STS
bersedih

2 | Musyrifah di ma’had sering memotivasi saya untuknja@nkan SS | S| TS| STS
kegiatan ma’had dengan baik

3 | Saya mempunyai teman yang dapat berbagi sukdudkan SS| S| T§ STS

4 | Teman dekat saya mau mendengar curhat saya satibip SS| §| TS ST$

5 | Musyrifah di ma’had tidak akan menghukum saya j#aya| SS | S| TS| STS
menjalankan kegiatan ma’had dengan baik

6 |Saya dan teman-teman saling memberikan semangatk UBS | S| TS| STS
menjalankan kegiatan ma’had dengan baik

7 | Saya merasa tidak betah tinggal di ma’had SS| S | $%S

8 | Saya dan teman-teman saling mengingatkan ketikaanggar| SS | S| TS| STS
peraturan ma’had

9 | Saya sering mandapat pinjaman buku dari teman S§ TS | STS

10 | Teman-teman di ma’had menolak ketika saya memigantulis| SS | S| TS| STS
yang saya tidak punya

11 | Musyrifah di ma’had tidak peduli ketika ada medratri yang sakit S§ $ T§ STS

12 | Teman-teman di ma’had sering membantu menyelesaiesalan SS | S| TS| STS
yang sedang saya hadapi

13 | Musyrifah bersikap acuh walaupun saya melangegaaturan SS| § T$ ST5

14 | Saya merasa mendapat perhatian dari teman-tggiyan SS| §| TS ST$

15 | Saya mendapat imbalan/hadiah ketika saya béapres SS| S| TS| STS

16 | Musyrifah di ma’had membiarkan saja ketika dagtduat salah S§ § TS5 ST

17 | Saya tidak mendapatkan manfaat apa-apa daracha’h SS| S| TS| STS

18 | Teman-teman tidak memberitahu jika ada tugaatkul SS| S| TS| STS

19 | Teman-teman di ma’had enggan berbagi pengetalerajan saya S$ § TS ST

20 | Di ma’had saya bisa lebih banyak belajar agama SS| S| TS| STS

21 | Musyrifah di ma’had selalu memberikan informasi té&y| SS | S| TS| STS
kegiatan ma’had

22 | Teman-teman di ma’had memberikan jalan keluar keslkya SS | S| TS| STS




menghadapi masalah

23 | Musyrifah di ma’had membiarkan saja ketika sayaamggar SS | S| TS| STS
peraturan ma’had

24 | Teman-teman di ma’had tidak mendukung setiajdeesaya SS| § T$ STS

25 | Orang-orang disekitar saya menyayangi saya SS| TS | STS

26 | Orang tua merasa senang atas prestasi yangasaya SS| S| TS| STS

27 | Musyrifah di ma’had tidak memotivasi saya agar sa8& | S| TS| STS
menjalankan kegiatan ma’had dengan baik

28 | Buku-buku perpustakaan sangat mendukung pretgsibsaya S§ § T$§ STS

29 | Jika saya kesulitan mengerjakan tugas kuliah, tidd& temanSS | S| TS| STS
yang membantu

30 | Tinggal di ma’had membuat saya lebih bisa higamdiri SS| S| TS| STS

31 | Orang tua menasehati saya untuk selalu menjalakkgratan| SS | S| TS| STS
ma’had dengan baik

32 | Teman di ma’had tidak pernah mengingatkan say&&etaya SS | S| TS| STS
berbuat salah

33 | Teman-teman di ma’had terlalu sibuk untuk mendergduh|SS | S| TS| STS
kesah saya

34 | Saya merasa tidak ada seorang pun yang mempkeasaan sayaSS | S| TS| STS

35 | Menurut saya ma’had merupakan sarana untuk mengwkdia SS | S| TS| STS
kemampuan yang saya miliki

36 | Teman di ma’had meminjami uang ketika terpaksa kapabisan SS | S| TS| STS
uang

37 | Musyrifah di ma’had membiarkan saja ketika terjpdimusuhan SS | S| TS| STS
antar mahasantri

38 | Teman-teman di ma’had manganggap pendapatidaiegentingl SS | S| TS| STS

39 | Saat saya bimbang tidak ada teman yang menaran s SS| §| TS STS

40 | Kelemahan saya menjadi bahan ejekan teman-tsayan SS| §| TS ST$

41 | Di ma’had saya tidak diberi kesempatan untuk merkkgn| SS | S| TS| STS
kemampuan saya

42 | Ma’had merupakan sarana untuk bisa lebih mendaldmi | SS | S| TS| STS
agama

43 | Orang tua jarang memberi uang jajan SS| S |[TS §5TS




44 | Saya dapat membicarakan permasalahan saya Kepazatsteman| SS | S| TS| STS
45 | Orang tua memuji saya ketika saya memperoleh miegeng| SS | S| TS| STS
mangagumkan
46 | Apapun kebutuhan saya orang tua selalu memenuhi SS| S| TS| STS
47 | Orang tua menasehati saya untuk menjadi prij@adj mandiri SS| § TS STH
48 | Teman-teman di ma’had tidak peduli ketika saakat s SS| S| TS| STS
49 | Kebutuhan kuliah saya jarang dipenuhi oleh otaagaya S§S § T$ STS
50 | Orang tua menasehati saya untuk bersikap lebvilasa SS| § TS STS
51 | Keberadaan musyrifah banyak membantu saya menkgadaisS | S| TS| STS
kegiatan ma’had
52 | Saya merasa teman-teman di ma’had sering bprsilek SS| §| TS STS
53 | Jika saya menangis karena ada masalah teman-teénma’'tthd| SS | S| TS| STS
menertawakan saya.




Blue Print Kepatuhan

Nomor item

Variabel Indikator Altem Total
F UF gugur
4. Konformitas 3,8,14,28,29 9,13,30 3 11
kepatuhan| 5. Ketaatan 2,4,10,20,21,24 5,11,15,19,25 - 10
6. Penerimaan 6,16,22,26,27,17 - 2 9
Jumlah keseluruhan 17 8 5 30




ANGKET B

NO PERTANYAAN JAWABAN
1 | Saya akan berusaha untuk bisa menjalankan kegmatghad| SS | S| TS| STS
dengan baik
2 | Saya menjalankan kegiatan ma’had dengan senéing ha SS | S| TS| STS
3 | Menurut saya tata tertib di ma’had sudah ideal S| TS| STS
4 | Saya percaya apabila mematuhi peraturan ma’had ladsayak| SS | S| TS| STS
manfaatnya bagi saya
5 | Saya ingin sekali lari dari ma’had karena tidakabetlengan SS | S| TS| STS
aturan yang ada
6 | Saya akan menerima setiap keputusan yang dimiuk’had SS| § TS STH
7 | Saya merasa tidak mendapatkan manfaat apa-apaalaad SS| §| TS STS
8 | Saya merasa peraturan ma’had sangat cocok ddirgaaya SS| S| TS STS$
9 | Saya sulit menyesuaikan diri dengan peraturamaaa’ SS| S| T§ STS
10 | Saya merasa betah dan nyaman tinggal di ma’had SS | S| TS| STS
11 | Saya sering melanggar peraturan ma’had SS| S |95
12 | Saya akan menerima igob sebagai konsekuerspealanggaran SS | S| TS| STS
13 | Saya menjalankan kegiatan ma’had karena takut nark8S TS| STS
igob/hukuman
14 | Saya merasa kegiatan ma’had sangat bergunadayi SS| § TS ST$
15 | Kegiatan di ma’had sangat mengekang kebebagan sa SS| S| TS| STS
16 | Saya bisa menerima segala bentuk peraturan cha’ha SS| S| TS| STS
17 | Saya merasa tinggal di ma’had membuat diri saygadelebih| SS | S| TS| STS
baik
18 | Saya mematuhi kegiatan ma’had karena teman-temga | &5 | S| TS| STS
mematuhinya
19 | Saya merasa terpaksa menjalankan kegiatan ma’had SS| S| TS| STS
20 | Menurut saya setiap mahasantri yang tinggal di ad’harug SS | S| TS| STS
mematuhi aturan
21 | Saya akan berusaha menjalankan kewajiban saya ael&g | S| TS| STS
mahasantri
22 | Saya tidak pernah merasa terbebani dengan adaoy@nadi| SS | S| TS| STS




ma’had
23 | Saya merasa sulit untuk mengatur waktu antara &BgRiSS | S| TS| STS
ma’had, kegiatan kuliah dan kegiatan ekstra
24 | Saya sepakat dengan adanya aturan ma’had S$ SS| STS
25 | Dalam hati saya ada rasa berontak dengan atunaa’had SS| S| TS STS
26 | Saya merasa senang karena bisa tinggal di ma’had SS| S| TS| STS
27 | Saya merasa nyaman dan lega jika telah melakukgratka| SS | S| TS| STS
ma’had dengan baik
28 | Saya selalu bersemangat melaksanakan kegiataadna SS| S| TS| STS
29 | Dalam menjalankan tugas ma’had saya tidak menuadgnya SS | S| TS| STS
perintah dari musyrifah
30 | Saya merasa enggan untuk melaksanakan kegiathadn SS| S| T§ STS




Dukungan Sosial

Reliability

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 90 100.0}
Excluded® 0 .0
Total 90 100.0}

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

.841

40

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance if| Corrected Iltem- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Deleted
VARO0001 119.9556 148.852 .399 .836)
VARO00002 120.4000 146.647 428 .835
VARO00003 120.4444 149.553 .275 .838
VARO00004 119.9222 148.342 .382 .836)
VARO0005 119.6667 150.719 .233 .839
VAROO0O06 119.8778 151.816 .136 .841
VAROO007 120.2889 143.489 .532 .832
VARO0008 120.2667 146.894 434 .835
VARO0009 120.0000 150.584 .197 .840
VARO00010 119.7889 147.989 413 .836
VARO00011 120.1889 144.649 .557 .832
VARO00012 120.0111 145.741 .516 .833
VARO00013 120.2333 148.226 .400 .836)
VARO00014 120.1333 149.420 .334 .837
VARO00015 120.3889 147.836 415 .835
VARO00016 120.1556 146.380 513 .834
VARO0017 119.8111 147.908 422 .835
VARO00018 120.0667 148.018 422 .835




VARO00019 120.1778 148.687 415 .836)
VARO00020 119.6444 149.423 331 .837
VARO00021 120.0111 152.595 .093 .842
VAR00022 120.0667 148.962 .384 .836
VAR00023 120.1556 150.043 .280 .838
VAR00024 120.2111 149.157 426 .836
VARO00025 120.0111 148.483 420 .836)
VARO00026 119.6556 148.947 .340 .837
VARO00027 120.0222 149.078 274 .838
VAR00028 119.9333 149.187 .310 .837
VAR00029 120.0556 147.761 449 .835
VARO00030 119.9556 147.818 .344 .837
VARO0031 119.8333 147.219 421 .835
VARO00032 120.3000 147.718 .393 .836)
VARO0033 120.2000 144971 574 .832
VAR00034 120.3333 147.348 .440 .835
VAR00035 120.2333 152.271 131 .841
VAR00036 119.7222 132.270 .150 .895
VARO0037 120.3333 145.708 .532 .833
VARO0038 120.1222 146.805 .509 .834
VARO0039 120.2222 144.040 .619 .831
VAR00040 120.2667 143.883 519 .832
Reliability

Case Processing Summary

N %

Cases  Valid 90 100.0}

Excluded® 0 .0

Total 90 100.0}

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.




Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

842 39|

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Iltem- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
VAR00001 116.8111 146.807 .400 .837
VARO0002 117.2556 144.889 412 .836)
VARO0003 117.3000 147.943 .248 .840
VARO0004 116.7778 146.242 .386 .837
VARO00005 116.5222 148.522 .243 .840
VARO0006 116.7333 149.658 .142 .842
VARO0007 117.1444 141.338 .540 .833
VAROO0008 117.1222 144917 431 .836)
VARO0009 116.8556 148.417 .204 .841
VARO00010 116.6444 145.827 422 .837
VAR00011 117.0444 142.605 .559 .833
VARO00012 116.8667 143.847 .508 .835
VARO00013 117.0889 146.194 .400 .837
VARO00014 116.9889 147.314 .338 .838
VARO00015 117.2444 145.692 423 .837
VARO00016 117.0111 144.438 .507 .835
VAR00017 116.6667 145.843 424 .837
VARO00018 116.9222 145.870 430 .837
VAR00019 117.0333 146.617 417 .837
VARO00020 116.5000 147.376 331 .839
VAR00022 116.9222 146.971 .381 .838
VARO00023 117.0111 147.989 .281 .839
VAR00024 117.0667 147.142 424 .837
VAR00025 116.8667 146.387 425 .837
VAR00026 116.5111 146.904 .340 .838
VARO00027 116.8778 146.985 .276 .839
VARO00028 116.7889 147.270 .302 .839




VARO00029 116.9111 145.610 457 .836)
VARO0030 116.8111 145.795 .343 .838
VARO0031 116.6889 145.295 414 .837
VAR00032 117.1556 145.706 .392 .837
VAR00033 117.0556 142.952 575 .833
VAR00034 117.1889 145.211 447 .836
VARO0035 117.0889 150.284 .126 .842
VARO0036 116.5778 130.179 151 .897
VARO0037 117.1889 143.795 .526 .834
VAR00038 116.9778 144.764 .510 .835
VARO00039 117.0778 141.983 .623 .832
VAR00040 117.1222 141.861 .520 .833
Reliability

Case Processing Summary

N %

Cases  Valid 90 100.0

Excluded? 0 .0

Total 90 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.902 36

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Iltem- | Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
VARO00001 107.1778 120.328 420 .899
VARO00002 107.6222 118.170 .455 .899
VARO0003 107.6667 122.090 .215 .902
VARO0004 107.1444 119.294 443 .899]
VAROO0005 106.8889 121.853 .263 901
VARO0007 107.5111 115.489 .547 .897




VAR00008
VARO00009
VAR00010
VARO0011
VARO00012
VARO00013
VAR00014
VAR00015
VAR00016
VARO0017
VARO00018
VARO00019
VAR00020
VAR00022
VAR00023
VAR00024
VARO00025
VARO00026
VAR00027
VAR00028
VAR00029
VARO0030
VARO00031
VARO00032
VAR00033
VAR00034
VAR00037
VARO0038
VARO0039
VARO00040

107.4889
107.2222
107.0111
107.4111
107.2333
107.4556
107.3556
107.6111
107.3778
107.0333
107.2889
107.4000
106.8667
107.2889
107.3778
107.4333
107.2333
106.8778
107.2444
107.1556
107.2778
107.1778
107.0556
107.5222
107.4222
107.5556
107.5556
107.3444
107.4444
107.4889

118.095
121.838
119.944
117.121
117.417
120.341
120.232
119.634
118.440
119.089
119.713
120.175
121.038
120.522
121.159
120.765
119.956
120.378
120.704
120.560
119.416
118.979
119.671
119.106
116.651
118.632
117.486
118.813
115.576
115.961

482
.215
402
.535
541
.376
401
Al17
.506
A71
431
437
.335
.397
317
435
445
.361
277
331
463
.384
.382
424
.606
484
.552
.503
.668
.527

.898
.903
.899
.897
.897
.900
.899
.899
.898
.898
.899
.899
.900
.899
.901
.899
.899
.900
.902
.901
.899
.900
.900
.899
.896
.898
.897
.898
.895
.897




Reliability

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 90 100.0}
Excluded® 0 .0
Total 90 100.0}

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.905 32

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance if| Corrected Iltem- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Deleted
VARO0001 94.66 105.442 413 .903
VARO00002 95.10 103.687 430 .903
VARO00003 94.62 104.575 428 .903
VARO00004 94.99 100.438 571 .901]
VARO0005 94.97 102.819 .515 .902
VAROO0O06 94.49 105.174 .388 .904
VAROO007 94.89 102.527 .523 .902
VAR00008 94.71 102.477 .553 .901
VARO0009 94.93 105.142 .394 .904
VARO00010 94.83 105.084 416 .903
VARO00011 95.09 104.779 412 .903
VARO00012 94.86 103.810 .489 .902
VARO00013 94.51 104.365 457 .903
VAR00014 94.77 104.765 432 .903
VAR00015 94.88 105.457 415 .903
VARO00016 94.34 106.161 .323 .905)
VARO0017 94.77 105.687 .385 .904
VARO00018 94.86 106.192 312 .905




VARO00019 94.92 105.376 .488 .903
VARO00020 94.71 104.859 .458 .903
VAR00021 94.36 105.535 .350 .904
VAR00022 94.64 105.153 .365 .904
VAR00023 94.76 104.411 471 .902
VAR00024 94.66 104.341 .367 .904
VARO00025 94.53 105.061 .358 .904
VARO00026 95.00 104.112 431 .903
VARQ00027 94.90 102.001 .600 .900
VAR00028 95.04 102.807 .538 .901
VAR00029 95.03 102.752 .547 .901
VAR00030 94.82 103.564 .535 .901
VARO0031 94.92 100.837 674 .899
VARO00032 94.97 100.752 .560 901
Case Processing Summary
N %
Cases  Valid 90 100.0
Excluded( 0 0
a)
Total 90 100.0
a Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.901 31
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
VARO00001 91.77 95.844 415 .898
VARO00002 92.21 94.101 436 .898
VARO00003 91.73 95.097 423 .898
VARO00004 92.10 91.260 .560 .896
VARO00005 92.08 93.511 .503 .897
VARO0006 91.60 95.658 .384 .899
VARO0007 92.00 93.056 525 .896
VARO0008 91.82 93.159 .543 .896
VARO00009 92.04 95.773 .377 .899
VAR00010 91.94 95.536 415 .898
VARO00011 92.20 95.398 .398 .899
VAR00012 91.97 94.212 497 .897




VARO00013
VAR00014
VARO00015
VAR00016
VARO00017
VARO00018
VARO00019
VARO00020
VARO00021
VARO00022
VAR00023
VAR00024
VAR00025
VAR00026
VARO00027
VARO00028
VARO00029
VARO00030
VARO00031

91.62
91.88
91.99
91.46
91.88
91.97
92.03
91.82
91.47
91.76
91.87
91.77
91.64
92.11
92.01
92.16
92.14
91.93
92.03

94.732
95.030
95.719
96.431
96.131
96.549
95.763
95.316
95.780
95.490
94.836
94.698
95.445
94.729
92.550
93.616
93.383
94.265
91.651

466
448
430
.333
.382
.315
492
A57
.364
.373
AT5
.375
.362
420
.602
517
.540
.518
.660

.898
.898
.898
.900
.899
.900
.898
.898
.899
.899
.897
.900
.900
.898
.895
.897
.896
.897
.894




Kepatuhan

Reliability
Case Processing Summary
N %
Cases  Valid 90 100.0}
Excluded® 0 .0
Total 90 100.0}

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.899 30
Iltem-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance if| Corrected Iltem- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
VARO00001 81.3000 104.887 .282 .898
VARO00002 81.8556 99.226 .618 .893
VARO00003 82.1333 98.903 .550 .894
VARO0004 81.4444 99.800 .633 .893
VARO0005 81.7889 97.697 .553 .894
VAROO0O06 81.8778 100.693 .498 .895
VARO0007 81.3222 104.086 321 .898
VARO0008 82.0667 99.074 496 .895
VARO0009 81.8333 100.657 440 .896
VARO00010 81.7333 97.097 .684 .891
VARO00011 81.6556 101.667 442 .896)
VARO00012 81.6667 106.360 .093 .902
VARO00013 81.9222 100.792 .397 .897
VARO00014 81.5333 100.656 .584 .894
VARO00015 82.0222 99.775 .515 .895
VARO00016 81.8333 100.882 469 .896)
VARO0017 81.6222 101.901 428 .896)




VARO00018 81.8000 104.094 .233 .900I
VARO00019 81.8222 102.260 .342 .898
VARO00020 81.5444 101.869 453 .896)
VAR00021 81.6000 103.906 .359 .897
VAR00022 81.8333 99.736 .555 .894
VAR00023 82.0667 104.894 137 .903
VAR00024 81.8333 99.084 .620 .893
VARO00025 82.2000 100.544 454 .896)
VARO00026 81.6222 99.743 .601 .893
VARO00027 81.4667 104.072 .337 .898
VAR00028 81.9000 99.529 .566 .894
VAR00029 81.9889 101.472 409 .897
VARO0030 81.7889 99.562 .585 .893
Reliability

Case Processing Summary

N %

Cases  Valid 90 100.0}

Excluded® 0 .0

Total 90 100.0}
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.902 29
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Iltem- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Deleted

VARO0001 78.3778 103.451 274 901
VARO00002 78.9333 97.816 .614 .896)
VARO00003 79.2111 97.314 .559 .897
VARO00004 78.5222 98.477 .620 .896




VAROO005 78.8667 96.274 551 .897
VAROO0O06 78.9556 99.301 491 .898
VAROO0O7 78.4000 102.490 .330 901
VAR00008 79.1444 97.586 497 .898
VARO00009 78.9111 99.026 451 .899
VAR00010 78.8111 95.616 .686 .894
VARO00011 78.7333 100.243 438 .899
VARO00013 79.0000 99.213 404 .900
VARO00014 78.6111 99.297 574 .897
VAR00015 79.1000 98.428 .507 .898
VAR00016 78.9111 99.543 459 .899
VAR00017 78.7000 100.347 434 .899
VARO00018 78.8778 102.535 .237 .903
VARO00019 78.9000 100.653 .350 901
VARO00020 78.6222 100.260 463 .899
VAR00021 78.6778 102.513 .349 .900
VAR00022 78.9111 98.217 .559 .897
VAR00023 79.1444 103.541 .128 .906
VAR00024 78.9111 97.543 .626 .896)
VARO00025 79.2778 98.900 466 .899
VARO00026 78.7000 98.302 .599 .896)
VAR00027 78.5444 102.655 .329 .901
VAR00028 78.9778 98.089 .563 .897
VAR00029 79.0667 99.793 423 .899
VARO0030 78.8667 98.049 .589 .896)
Reliability

Case Processing Summary

N %

Cases  Valid 90 100.0}

Excluded® 0 .0

Total 90 100.0}

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.




Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

.906

28]

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Iltem- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
VARO00001 75.8556 100.619 .280 .906)
VARO0002 76.4111 94.897 .631 .900
VARO0003 76.6889 94.554 .563 901
VARO0004 76.0000 95.618 .633 .900
VARO00005 76.3444 93.644 .547 .902
VARO0006 76.4333 96.563 492 .903
VARO0007 75.8778 99.659 .336 .905)
VAROO0008 76.6222 94.755 .505 .903
VARO0009 76.3889 96.308 .450 .904
VARO00010 76.2889 92.927 .687 .899
VAR00011 76.2111 97.449 442 .904
VARO00013 76.4778 96.387 410 .905)
VARO00014 76.0889 96.576 573 .901]
VARO00015 76.5778 95.775 .502 .902
VARO00016 76.3889 96.757 463 .903
VARO0017 76.1778 97.361 454 .903
VARO00019 76.3778 98.013 .343 .906)
VAR00020 76.1000 97.462 .468 .903
VAR00021 76.1556 99.796 .343 .905)
VAR00022 76.3889 95.723 .542 .902
VAR00024 76.3889 94.892 .622 .900
VARO00025 76.7556 96.097 472 .903
VAR00026 76.1778 95.653 .593 .901]
VARO00027 76.0222 99.955 .322 .905)
VAR00028 76.4556 95.554 .550 .902
VARO00029 76.5444 97.105 420 .904
VARO0030 76.3444 95.419 .583 901




Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Iltem- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Deleted
VARO0001 75.8556 100.619 .280 .906
VARO00002 76.4111 94.897 .631 .900
VARO00003 76.6889 94.554 .563 .901]
VARO00004 76.0000 95.618 .633 .900
VAROO005 76.3444 93.644 .547 .902
VAROOO06 76.4333 96.563 492 .903
VAROO0O7 75.8778 99.659 .336 .905
VARO00008 76.6222 94.755 .505 .903
VARO0009 76.3889 96.308 .450 .904
VARO00010 76.2889 92.927 .687 .899
VARO00011 76.2111 97.449 442 .904
VARO00013 76.4778 96.387 410 .905
VARO00014 76.0889 96.576 573 901
VAR00015 76.5778 95.775 .502 .902
VARO00016 76.3889 96.757 463 .903
VAR00017 76.1778 97.361 454 .903
VARO00019 76.3778 98.013 .343 .906
VARO00020 76.1000 97.462 .468 .903
VARO00021 76.1556 99.796 .343 .905
VAR00022 76.3889 95.723 .542 .902
VAR00024 76.3889 94.892 .622 .900
VAR00025 76.7556 96.097 A72 .903
VARO00026 76.1778 95.653 .593 901
VARO00027 76.0222 99.955 322 .905
VARO00028 76.4556 95.554 .550 .902
VAR00029 76.5444 97.105 420 .904
VARO00030 76.3444 95.419 .583 .901]
VAR00018 76.3556 99.625 .247 .907




Reliability

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 90 100.0}
Excluded® 0 .0
Total 90 100.0}

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.907 26

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance if| Corrected Iltem- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Deleted
VARO00002 70.3333 88.337 .631 901
VARO00003 70.6111 87.791 579 .902
VARO00004 69.9222 89.129 .624 .901]
VARO0005 70.2667 87.097 .549 .903
VAROO0O06 70.3556 89.985 .489 .904
VAROO007 69.8000 93.218 .308 .907
VAROO0008 70.5444 88.318 497 .904
VARO0009 70.3111 89.835 440 .905)
VARO00010 70.2111 86.393 .690 .899
VARO00011 70.1333 90.769 444 .905)
VARO00013 70.4000 90.018 .393 .906
VARO00014 70.0111 89.921 577 .902
VARO00015 70.5000 89.219 499 .904
VAR00016 70.3111 90.149 461 .904
VARO00017 70.1000 90.833 444 .905)
VARO00019 70.3000 91.426 .336 .907
VARO00020 70.0222 90.853 464 .904
VARO00021 70.0778 92.994 351 .906




VARO00022 70.3111 88.958 .556 .902
VARO00024 70.3111 88.037 .647 .901]
VARO00025 70.6778 89.322 484 .904
VAR00026 70.1000 88.922 .606 .902
VARO00027 69.9444 93.064 .338 .906)
VAR00028 70.3778 88.934 .553 .902
VARO00029 70.4667 90.364 427 .905)
VARO00030 70.2667 89.097 .561 .902
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 90 100.0
Excluded( 0 0
a)
Total 90 100.0
a Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.902 25
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
VAR00001 67.53 81.061 .632 .896
VARO00002 67.81 80.559 578 .897
VAR00003 67.12 81.884 .620 .896
VARO00004 67.47 80.004 .540 .898
VARO00005 67.56 82.654 488 .899
VARO00006 67.00 85.798 .303 .902
VARO00007 67.74 80.911 .506 .899
VARO00008 67.51 82.680 426 .900
VARO00009 67.41 79.144 .695 .894
VAR00010 67.33 83.303 453 .899
VAR00011 67.60 82.849 .381 .902
VAR00012 67.21 82.573 579 .897
VARO00013 67.70 81.965 495 .899
VAR00014 67.51 82.657 474 .899
VARO00015 67.30 83.313 457 .899
VAR00016 67.50 84.140 327 .902
VAR00017 67.22 83.523 461 .899
VAR00018 67.28 85.551 .350 .901
VARO00019 67.51 81.713 552 .897
VAR00020 67.51 80.837 .642 .896




VARO00021
VARO00022
VAR00023
VAR00024
VAR00025

67.88
67.30
67.14 |
67.58 |
67.67 |

81.996
81.651
85.586
81.707
83.079

485
604
340 |
547 |
422 |

.899
.896
.901
.897
.900

Hasil Korelasi antara dukungan sosial dengan kepatuan

Correlations

Dukungan
social kepatuhan
Dukungan Pearson Correlation 1 .848(**)
sosial Sig. (2-tailed) 000
N 90 90
kepatuhan  Pearson Correlation .848(**) 1
Sig. (2-tailed) .000
N 90 90

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



